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ABSTRAK

Khaerul Anam. Pengaruh Penguasaan Kitab Sharaf Galappo Terhadap Maharah al-
qira’ah Peserta Didik Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga Kabupaten Polewali
Mandar (dibimbing oleh Darmawati).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan Kitab Sharaf
Galappo, kemampuan Maharah al-gira’ah, serta hubungan dan pengaruh antara
keduanya pada peserta didik Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga Kabupaten
Polewali Mandar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional
dengan sampel sebanyak 40 peserta didik. Instrumen yang digunakan berupa tes
penguasaan Sharaf dan tes kemampuan membaca (qira’ah), dengan analisis data
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan Kitab Sharaf Galappo dan
kemampuan Maharah al-qira’ah berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata
masing-masing 79,88 dan 79,09. Uji korelasi Spearman Rank menunjukkan adanya
hubungan positif dan signifikan dengan nilai koefisien 0,463 dan signifikansi 0,003 <
0,05. Namun, hasil uji regresi menunjukkan bahwa penguasaan Kitab Sharaf Galappo
tidak berpengaruh signifikan terhadap Maharah al-qira’ah dengan nilai signifikansi
0,055 > 0,05 dan kontribusi sebesar 9,3%. Penguasaan Kitab Sharaf Galappo memiliki
hubungan yang positif terhadap kemampuan Maharah al-gira’ah, namun tidak
memberikan pengaruh yang signifikan secara langsung, sehingga kemampuan
membaca bahasa Arab juga dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Kata Kunci: Penguasaan Sharaf, Kitab Sharaf Galappo, Maharah Al-Qira’ah, Bahasa
Arab
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

A. Transliterasi Arab Latin

Daftar huruf-huruf dalam bahasa Arab beserta transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat ditemukan pada tabel berikut:

1. Konsonan

Ii‘:::)f Nama Huruf Latin Nama
\ Alif dilarﬂ;‘lﬁ‘gkaﬁ Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta At Te
< S S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
] Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)

XVi



35 za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ apostrof terbalik
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

X Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

g Wau W We

A Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

s Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (°).
2. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, mirip dengan vokal dalam bahasa Indonesia, terbagi
menjadi vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal dalam

bahasa Arab ditandai dengan tanda atau harakat, dan transliterasinya adalah sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah I I
| dammah 8] 8]

XVii



Vokal rangkap dalam bahasa Arab, yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s fathah dan ya’ Ai adani
X} fathah dan wau Au adanu
Contoh:
Y : Kaifa
d : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang dalam bahasa Arab, yang lambangnya berupa

gabungan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
oo Voo fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
3. dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:
< mata
@) ramad

XViii



J# 2 gila

S 09 - —
S yamutu
4. Ta marbutah

)

Transliterasi untuk ta’ marbiutah memiliki dua bentuk, yaitu: pertama, ta
marbiitah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah [t]. Kedua, t@’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah [h]. Jika pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- dan bacaan kedua kata tersebut

terpisah, maka ta’ marbiitah itu ditransliterasikan dengan huruf "h".
Contoh:
JukY) iayy raudah al-atfal

ALl ABsall  : al-madinah al-fadilah

F)
-

Akl : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda fasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
By s rabband
(=%  najjaind

XiX



Gadl : al-haqq

X

A cnu‘‘ima

g8

X . ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (i),

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
e : ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
nF : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J' (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, yaitu al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf yang langsung mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

)

Contoh:

ERA( . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3 . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
PR . al-falsafah

A : al-biladu

XX



7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arabia berupa alif.

Contoh:

Qb : ta’murina
& s al-nau’
£ s syai’un

PR | .

il T umirtu

8. Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah yang belum
dibakukan dalam bahasa Indonesia. Sementara itu, kata, istilah, atau kalimat yang
sudah lazim digunakan dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam bahasa Indonesia, atau umum digunakan dalam dunia akademik,
tidak lagi ditulis mengikuti cara transliterasi di atas. Contohnya adalah kata 4/-Qur’an
(dari Al-Qur'an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, jika kata-kata tersebut
digunakan dalam satu rangkaian teks Arab, maka kata-kata tersebut harus

ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fizilal al-qur’an

Al-sunnah qabl al-tadwin

XXi



9. Lafz al-jaldlah (V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:
A égs  dinullah &y : billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yag disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t].
A Aaa) ob aa shum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Meskipun sistem tulisan Arab tidak menggunakan huruf kapital, dalam proses
transliterasinya, huruf-huruf tersebut mengikuti aturan penggunaan huruf kapital
sesuai dengan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital
digunakan, contohnya, untuk menulis huruf pertama dari nama diri (seperti nama
orang, tempat, atau bulan) dan huruf pertama pada awal kalimat. Jika nama diri diawali
dengan kata sandang (seperti a/-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetaplah
huruf pertama dari nama diri, bukan huruf pertama dari kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (4/-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi
yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
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Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Innaawwalabaitinwudi’ alinnasi lallazi bi Bakkatamubarakan

SyahruRamadan al-laziunzila fih al-Quran

Nasir al-Din al-Tiist

Abii nasr al-Farabt

Al-Gazalr

Al-Mungqiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari ) dan 4bi (bapak dari)
sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh :

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)Nasr Hamid Abiui Zaid,

ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan:Zaid, Nasr Hamid Abu).
B. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

sSwit. : subhanahii wa ta’ala

saw. s sallallahu ‘alaihi wa sallam

QS../..4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
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ed.  : Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena
dalam bahasa Indonesia kata “edotor’ berlaku baik unruk satu atau lebih

editor, makai a bisa saja tetap disingkat ed. Tanpa s

etal . : “Dan lain-lain”atau”dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis dengan
huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.)”dan kawan- kawan’)
yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Ketarangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. :Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan kata

terjemahan yang tidak mencantumkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Singkatan ini digunakan untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku
atau ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Sementara itu, untuk buku-buku
berbahasa Arab, biasanya digunakan kata "juz".

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainnya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab memiliki kedudukan yang sangat penting dalam dunia pendidikan
Islam, terutama di lingkungan pesantren yang menjadikannya sebagai bahasa utama
dalam memahami sumber ajaran agama.' Bahasa Arab bukan hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi, tetapi juga sebagai bahasa ilmu, budaya, dan peradaban Islam yang
telah memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, sastra,
dan filsafat di dunia Islam maupun Barat. Dalam konteks pendidikan Islam,
kemampuan memahami bahasa Arab dengan baik merupakan syarat utama untuk
mengkaji Al-Qur’an, hadis, dan kitab-kitab klasik (kitab kuning) yang menjadi
pedoman dalam mempelajari ilmu agama

Dalam pembelajaran bahasa Arab, terdapat empat keterampilan dasar yang
harus dikuasai oleh setiap pelajar, yaitu keterampilan menyimak (al-mahdarah al-
istima“), berbicara (al-maharah al-kalam), membaca (al-maharah al-gira’ah), dan
menulis (al-maharah al-kitabah)?> Di antara keempat keterampilan tersebut,
keterampilan membaca (maharah al-qira’ah) memiliki peranan yang sangat penting
karena menjadi dasar bagi keterampilan berbahasa lainnya. *

Maharah Al-Qira’ah merupakan kemampuan berbahasa yang dimiliki oleh

seseorang untuk memahami makna yang terkandung dalam sebuah teks dengan

! Cahya Edi Setyawan and Khairul Anwar, “Peran Bahasa Arab Dalam Pendidikan Islam
Sebagai Urgensitas Menghadapi Revolusi Industri 4.0,” Lahjah Arabiyah 1, no. 1 (2020): 11-19.

2 Nurul Istiqoh, “Peningkatan Kemampuan Menulis Pantun Dengan Model Think Pair Share
Di Kelas VII-A MTs Pesantren Pembangunan Majenang Kabupaten Cilacap Tahun Pembelajaran
2018/2019,” Jurnal Diksatrasia 4 (2020): 22-29.

3 Samsul Bahri, “Pembelajaran Mufradat Berbasis Konteks (Siyaq) Bagi Pembelajar Non-
Arab,” Fasahah: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 02, no. 01 (2025): 41-51.



membaca secara benar dan sesuai dengan pelafalan huruf.* Keterampilan membaca
tidak hanya menuntut kemampuan mengenali huruf dan tanda baca, tetapi juga
menuntut pemahaman terhadap struktur bahasa dan makna yang terkandung di dalam
teks. Oleh karena itu, kemampuan membaca menjadi indikator penting keberhasilan
santri dalam memahami kitab-kitab berbahasa Arab di pesantren.

Namun, pembelajaran membaca teks Arab di lingkungan pesantren masih
menghadapi berbagai kendala. Banyak peserta didik yang mampu membaca teks Arab
secara lafzi (harfiah), tetapi belum mampu memahami makna dan konteks kalimat
yang dibaca.’ Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca mereka masih
terbatas pada aspek mekanis dan belum menyentuh aspek pemahaman makna. Salah
satu faktor penyebab utama lemahnya kemampuan membaca tersebut adalah
kurangnya penguasaan terhadap ilmu tata bahasa Arab, terutama ilmu Sharaf yang
berfungsi menjelaskan perubahan bentuk kata (tashrif) dari akar katanya.

Berdasarkan hasil observasi awal Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga
Kabupaten Polewali Mandar, diketahui bahwa sebagian besar peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam memahami teks Arab. Mereka kerap mengalami kesalahan
dalam menentukan arti kata karena tidak memahami perubahan bentuk fi’il dan isim.
Akibatnya, pemahaman terhadap isi teks menjadi keliru atau tidak utuh. Kondisi ini
menunjukkan bahwa penguasaan mereka terhadap ilmu Sharaf masih tergolong
rendah, padahal Sharaf memiliki peran penting sebagai pintu gerbang dalam

memahami struktur kata dan makna kalimat dalam bahasa Arab.

4 Ahmad Ibnu Ridwan and Akhmad Alim, “Pengembangan Maharotul Qiroah Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah Negeri 4 Bogor,” Tawazun: Jurnal Pendidikan Islam
17, no. 1 (2024): 202-26..

5 Muhammad Asror and Ainur Rofiq Sofa, “Pemahaman Makna Harfiah Dan Majazi Dalam
Bahasa Arab: Potret Kemampuan Siswa SMP Lubbul Labib,” Lencana: Jurnal Inovasi llmu Pendidikan
3, no. 2 (2025): 61-75.



[lmu Sharaf merupakan cabang ilmu bahasa Arab yang membahas perubahan
bentuk kata dari akar katanya (zashrif) untuk mengetahui jenis, fungsi, dan maknanya
dalam kalimat . Ilmu Sharaf sering diajarkan melalui kitab-kitab klasik yang telah
menjadi rujukan utama selama berabad-abad.® Ilmu ini menjadi landasan penting bagi
peserta didik sebelum mereka melangkah pada kajian nahwu yang lebih kompleks.
Penguasaan Sharaf yang baik akan membantu peserta didik mengenali pola perubahan
kata (awzan) sehingga lebih mudah memahami makna teks yang dibaca.Tanpa
memahami Sharaf, peserta didik akan kesulitan mengenali fungsi dan makna kata
dalam kalimat.

Dalam pembelajaran di pesantren, ilmu ini biasanya diajarkan melalui kitab-
kitab klasik, salah satunya adalah kitab Sharaf Galappo . Kitab ini merupakan kitab
lokal yang populer di kalangan pesantren di Sulawesi Barat karena penyajiannya yang
ringkas, sistematis, dan mudah dipahami oleh santri tingkat dasar. Kitab ini berisi
kaidah-kaidah fashrif yang disusun secara praktis, sehingga memudahkan peserta
didik dalam memahami perubahan bentuk kata. ” Namun demikian, belum banyak
penelitian yang menelaah sejauh mana penguasaan terhadap kitab Sharaf Galappo
berpengaruh terhadap kemampuan membaca teks Arab (Maharah Al-Qira’ah).
Padahal, kitab ini digunakan secara luas di berbagai pesantren di Sulawesi Barat,
khususnya di Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga. Hal ini menunjukkan adanya

kebutuhan untuk mengkaji hubungan antara penguasaan kitab Sharaf Galappo dengan

® Muh Zakir Sapri and Nur Aliyah, “Pengembangan Modul Digital Berbasis Pendekatan
Komunikatif Untuk Pembelajaran Maharah Al-Qira’ah Di Era Kurikulum Merdeka,” Kariman: Jurnal
Pendidikan Keislaman, n.d.

7 Ahmad Rasyid Ridho Jeneb, “Efektivitas Penggunaan Kitab Saraf Galappo Terhadap
Penguasaan Tashrif Istilahi Tsulatsi Mujarrad,” Dualy: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 1,no. 1 (2023):
80-88.



kemampuan memahami teks, agar dapat diketahui efektivitasnya dalam meningkatkan
keterampilan membaca peserta didik.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan positif antara
penguasaan Sharaf dengan kemampuan membaca teks Arab. Penelitian Hafidhotur
Rohmah (2024) menemukan bahwa penguasaan ilmu nahwu memiliki peran penting
dalam menunjang kemampuan membaca teks Arab. Sementara itu, Hasanah (2025)
menyatakan bahwa pemahaman terhadap pola morfologis kata memberikan kontribusi
besar terhadap kemampuan memahami makna teks. Akan tetapi, sebagian besar
penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan kitab Sharaf umum seperti Bina’
wal Asas atau Al-Maknun di wilayah Jawa. Namun, belum ada penelitian yang secara
khusus meneliti pengaruh kitab Sharaf Galappo terhadap kemampuan membaca santri
di pesantren daerah Sulawesi Barat.

Penelitian ini memiliki kebaruan pada dua aspek utama, yaitu pemanfaatan
Kitab Sharaf Galappo sebagai objek kajian yang berbasis kitab lokal pesantren, serta
pengkajian dalam konteks geografis Sulawesi Barat yang masih relatif minim diteliti
dalam kajian pembelajaran bahasa Arab. Penguasaan kitab Sharaf Galappo memiliki
potensi besar dalam menciptakan pembelajaran bahasa Arab yang lebih menarik,
interaktif, dan menantang.® Melalui kitab ini, peserta didik dapat memahami perubahan
bentuk kata secara mendalam, sehingga mereka lebih mudah menafsirkan makna teks
bacaan berbahasa Arab. Pembelajaran berbasis Sharaf Galappo dapat menumbuhkan
rasa ingin tahu dan motivasi belajar peserta didik, karena metode penyajiannya yang

khas dan kontekstual dengan lingkungan pesantren. Dengan penguasaan kitab ini,

8 Musdalifah, Sudirman, and Nurzamsinar, “Analisis Pembelajaran Sharaf Galappo Dalam
Memahami Teks Arab Gundul Pada Santriwati Pondok Pesantren Salafiyah Parappe,” Jurnal Lathfiyah :
Kajian Integratif llmu Al Quran, Pendidikan, Dan Hukum Islam 1, no. 2 (2024): 105-25.



bukan hanya memperkaya pengetahuan morfologi bahasa Arab tetapi juga membantu
peserta didik dalam memperkuat keterampilan membaca (al-Maharah al-gira’ah).

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji keterkaitan antara
penguasaan Kitab Sharaf Galappo dengan kemampuan maharah al-qird’ah peserta
didik Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar. Melalui
penelitian ini, diharapkan muncul gambaran yang lebih jelas mengenai peranan
penguasaan ilmu Sharaf dalam menunjang kemampuan peserta didik dalam membaca
teks Arab secara tepat dan bermakna, sehingga dapat menjadi pijakan dalam
pengembangan pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif dan sesuai dengan
konteks kebutuhan pendidikan pesantren.

A. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah adalah:

1. Bagaimana tingkat penguasaan Kitab Sharaf Galappo peserta didik tingkat
bacaan sharaf Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga Kabupaten Polewali
Mandar?

2. Bagaimana kemampuan Maharah Al-Qira’ah peserta didik tingkat bacaan
sharaf Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga Kabupaten Polewali
Mandar?

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penguasaan Kitab Sharaf
Galappo terhadap Maharah Al-Qira’ah peserta didik tingkat bacaan sharaf

Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar?



B. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui tingkat penguasaan Kitab Sharaf Galappo peserta didik
tingkat bacaan sharaf Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga Kabupaten
Polewali Mandar.
Untuk mengetahui kemampuan Maharah Al-Qira’ah peserta didik tingkat
bacaan sharaf Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga Kabupaten Polewali

Mandar.

. Untuk mengetahui pengaruh penguasaan Kitab Sharaf Galappo terhadap

Maharah Al-Qira’ah peserta didik tingkat bacaan sharaf Pondok Pesantren

Al-Risalah Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar.

C. Kegunaan Penelitian

I.

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

Sebagai bahan evaluasi bagi pihak Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab, khususnya pada
aspek Maharah Al-Qira’ah melalui penguasaan kitab Sharaf Galappo , agar
proses belajar menjadi lebih efektif dan terarah.

Bagi peneliti, berguna untuk menambah wawasan dan pemahaman mengenai
hubungan antara penguasaan kitab Sharaf Galappo dengan kemampuan
membaca teks Arab (Maharah Al-Qira’ah), serta menjadi acuan dalam

penelitian dan pengembangan pembelajaran Bahasa Arab di masa mendatang.

. Menambah pengetahuan dan motivasi peserta didik dalam mempelajari Bahasa

Arab, khususnya dalam memahami struktur kata dan makna bacaan .



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Untuk memperkuat landasan penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa
penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik skripsi yang akan diteliti, sebagai
berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mariyam (2021) dengan judul “Hubungan
Penguasaan Nahwu sharaf dengan Kemampuan Membaca Kitab Kuning di Pesantren
Riyadhul Huda”.’ Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antara penguasaan
kaidah nahwu dan sharaf'terhadap kemampuan santri dalam membaca serta memahami
kitab kuning yang berbahasa Arab tanpa harakat (gundul). Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara penguasaan nahwu dan
Sharaf dengan kemampuan membaca kitab kuning, dengan nilai r = 0,732 dan p =
0,000 < 0,05. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi penguasaan
santri terhadap kaidah tata bahasa Arab (nahwu dan sharaf), semakin baik pula
kemampuan mereka dalam membaca dan memahami teks-teks klasik berbahasa Arab.
Persamaan antara penelitian Siti Mariyam (2021) dan penelitian ini terletak pada fokus
keterampilan membaca teks Arab (maharah al-gira’ah) yang dikaitkan dengan
penguasaan aspek morfologi dan sintaksis bahasa Arab. Namun, perbedaannya
terdapat pada sumber pembelajaran dan konteks penelitian. Siti Mariyam meneliti

hubungan nahwu dan sharaf secara umum terhadap kemampuan membaca kitab

9 Siti Mariyam, “Hubungan Penguasaan Nahwu Sharaf Dengan Kemampuan Membaca Kitab
Kuning Pesantren Riyadhul Huda,” Tatsqifiy: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 2, no. 1 (2021): 71-81,
https://doi.org/10.30997/tjpba.v2il1.2828.



kuning, sedangkan penelitian ini lebih spesifik meneliti pengaruh penguasaan Kitab
Sharaf Galappo terhadap kemampuan membaca teks Arab pada santri Pondok
Pesantren Al-Risalah Batetangnga.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Bisri (2022) dengan
judul “Pengaruh Penguasaan Ilmu Nahwu Dan Sharaf Terhadap Kemampuan
Membaca Kitab Fathul Qarib”.!” Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode korelasional untuk mengetahui sejauh mana penguasaan ilmu nahwu
dan Sharaf berpengaruh terhadap kemampuan membaca kitab Fathul Qarib. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
penguasaan ilmu nahwu-sharaf dengan kemampuan membaca kitab Fathul Qarib
dengan persentase pengaruh sebesar 22,73%, sedangkan 77,27% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar variabel yang diteliti. Hal ini berarti semakin baik penguasaan santri
terhadap kaidah nahwu dan sharaf, semakin baik pula kemampuan mereka dalam
membaca serta memahami teks kitab berbahasa Arab klasik. Persamaan antara
penelitian Muhamad Bisri IThwan dan penelitian ini adalah sama-sama meneliti
pengaruh penguasaan ilmu bahasa Arab terhadap kemampuan membaca teks berbahasa
Arab. Kedua penelitian menegaskan bahwa penguasaan gramatika Arab (nahwu dan
Sharaf) merupakan faktor penting dalam meningkatkan maharah al-qira’ah.
Perbedaannya terletak pada objek dan sumber belajar yang digunakan. Penelitian Bisri
Ihwan berfokus pada kitab Fathul Qarib di Madrasah Diniyyah Al-Amiriyyah

Banyuwangi, sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada penguasaan kitab Sharaf

19 Muhamad Bisri Thwan and Sumari Mawardi, “Pengaruh Penguasaan Ilmu Nahwu Dan Sharaf
Terhadap Kemampuan Membaca Kitab Fathul Qarib,” Tadris Al-Arabiyat: Jurnal Kajian Ilmu
Pendidikan Bahasa Arab 2, no. 1 (2022): 61-77.



Galappo yang menjadi salah satu bahan ajar utama Pondok Pesantren Al-Risalah
Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rasyid Ridho Jeneb (2023) dalam jurnal
Dualy: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab berjudul “Efektivitas Penggunaan Kitab
Sharaf Galappo terhadap Penguasaan Tashrif Istilahi Tsulatsi Mujarrad”.'! Penelitian
tersebut menjadi rujukan yang relevan dengan penelitian ini, menggunakan pendekatan
kuantitatif eksperimen dengan desain pre-eksperimen (one-group pretest-posttest
design) untuk mengetahui sejauh mana penggunaan kitab Sharaf Galappo
berpengaruh terhadap kemampuan santri dalam menguasai tashrif istilahi tsulatsi
mujarrad. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada nilai rata-
rata santri dari 57,73 (kategori sedang) menjadi 85,91 (kategori sangat tinggi) setelah
mendapatkan perlakuan menggunakan kitab tersebut, dengan nilai signifikansi p =
0,000 < 0,05, yang menandakan peningkatan penguasaan secara signifikan. Temuan
ini memperkuat bahwa Kitab Sharaf Galappo  efektif dalam meningkatkan
pemahaman morfologi bahasa Arab, khususnya dalam hal konjugasi kata kerja dasar.
Persamaan antara penelitian Ahmad Rasyid Ridho Jeneb dan penelitian ini terletak
pada fokus penggunaan kitab Sharaf Galappo sebagai sumber pembelajaran utama di
lingkungan pesantren. Namun, perbedaannya terdapat pada aspek keterampilan bahasa
yang diteliti: penelitian Jeneb berfokus pada penguasaan tashrif istilahi tsulatsi
mujarrad (aspek morfologi), sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada pengaruh
penguasaan kitab Sharaf Galappo terhadap kemampuan membaca teks Arab (maharah

al-gira’ah). Dengan demikian, penelitian Jeneb (2023) menjadi dasar teoretis yang

' Rasyid Ridho Jeneb, “Efektivitas Penggunaan Kitab Saraf Galappo Terhadap Penguasaan
Tashrif Istilahi Tsulatsi Mujarrad.”



mendukung relevansi penggunaan kitab Sharaf Galappo

kompetensi kebahasaan santri di pesantren.
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dalam meningkatkan

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No. | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1. | Hubungan Kedua penelitian ini Penelitian Nur Aisyah
Penguasaan [lmu sama-sama meneliti menggunakan materi
Sharaf dengan hubungan antara Sharaf umum sebagai
Kemampuan penguasaan ilmu dasar pembelajaran,
Membaca Teks sharaf dengan sedangkan penelitian ini
Arab di Pondok keterampilan membaca | secara khusus
Pesantren Darul teks Arab (maharah al- | menitikberatkan pada
Falah Pinrang qira’ah). penguasaan Kitab Sharaf

Galappo sebagai media
pembelajaran utama untuk
meningkatkan kemampuan
membaca santri di Pondok
Pesantren Al-Risalah
Batetangnga.

2. | Pengaruh Keduanya sama-sama | Penelitian Muhammad
Penguasaan  Ilmu | meneliti pengaruh Bisri meneliti kitab Fathul
Nahwu Dan Sharaf | penguasaan ilmu Qarib di Madrasah
Terhadap kebahasaan (nahwu Diniyyah Al-Amiriyyah
Kemampuan dan Sharaf) terhadap Banyuwangi, sedangkan

penelitian ini meneliti




B.
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Membaca Kitab | kemampuan membaca | kitab Sharaf Galappo
Fathul Qarib teks Arab. sebagai bahan ajar utama
di Pondok Pesantren Al-
Risalah Batetangnga.
3. | Efektivitas Kedua penelitian Penelitian Ahmad Rasyid

Penggunaan Kitab
Sharaf Galappo
terhadap
Penguasaan Tashrif
Istilahi Tsulatsi
Mujarrad di Pondok
Pesantren

Hidayatullah

Parepare

tersebut memiliki
persamaan pada
penggunaan kitab
Sharaf Galappo
sebagai sumber
pembelajaran utama
dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa

Arab santri.

Ridho Jeneb berfokus pada
aspek morfologi (tashrif
istilahi tsulatsi mujarrad),
sedangkan penelitian ini
menitikberatkan pada
pengaruh penguasaan
Sharaf Galappo terhadap
keterampilan membaca
teks Arab (maharah al-

qira’ah).

Tinjauan Teori

Untuk memahami secara lebih mendalam maksud dari penelitian ini, yaitu

“Pengaruh Penguasaan Kitab Sharaf Galappo terhadap Maharah Al-Qira’ah Peserta
Didik Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar”, maka
peneliti akan menguraikan definisi konseptual dari istilah-istilah utama dalam judul

penelitian, yaitu:
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1. Penguasaan Kitab Sharaf Galappo

a) Pengertian Penguasaan

Secara umum, penguasaan berasal dari kata kuasa yang berarti kemampuan
untuk memahami dan menggunakan sesuatu secara baik dan tepat. Dalam konteks
pendidikan, penguasaan mencerminkan sejauh mana seseorang memahami, mengingat,
dan mampu menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari.'?> Sejalan dengan
pandangan tersebut, Janeb (2024) menjelaskan bahwa penguasaan dalam pembelajaran
bahasa Arab, khususnya pada aspek Sharaf, ditunjukkan melalui kemampuan peserta
didik memahami pola-pola morfologi (wazan) serta menerapkannya dalam bentuk
perubahan kata secara tepat. Dengan demikian, penguasaan dapat dimaknai sebagai
kemampuan seseorang untuk memahami dan menerapkan konsep, prinsip, serta
keterampilan tertentu secara efektif. Dalam penelitian ini, penguasaan yang dimaksud
adalah kemampuan peserta didik dalam memahami dan mengaplikasikan kaidah-
kaidah Sharaf (morfologi bahasa Arab) sebagaimana yang tercantum dalam Kitab
Sharaf Galappo .

b) Pengertian Kitab Sharaf Galappo

Kitab Sharaf Galappo merupakan salah satu kitab klasik (kitab kuning) yang
digunakan di berbagai pesantren tradisional, khususnya di wilayah Mandar, Sulawesi
Barat. Kitab ini berisi pembahasan tentang ilmu Sharaf, yaitu cabang ilmu bahasa Arab
yang mempelajari perubahan bentuk kata (tashrif al-kalimat) untuk menghasilkan

makna yang berbeda. !

12 Paramita Susanti Runtu and Rieneke Ryke Kalalo, Kompetensi Guru Dalam Peningkatan
Prestasi Belajar Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 (Penerbit Nem, 2021).
13 Wahyu Saputra, Figh Yaumiyyah Fii Thaharah (uwais indie, 2024).
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[lmu Sharaf merupakan cabang ilmu bahasa Arab yang mempelajari perubahan
bentuk kata (tashrif) untuk mendapatkan arti dan fungsi yang berbeda. Secara
etimologis, Sharaf berarti “perubahan” atau “pergeseran”.!* Pemahaman terhadap
kaidah Sharaf memungkinkan seseorang untuk mengidentifikasi asal kata (fi il madr)
dan berbagai bentuk turunannya, seperti fi ‘il mudari‘, ism fa‘il, dan masdar, yang
semuanya memiliki peran penting dalam membentuk makna kalimat secara utuh.
Sehingga, penguasaan Sharaf tidak hanya membantu peserta didik dalam memahami
struktur bahasa, tetapi juga memperkuat kemampuan mereka dalam membaca dan
menafsirkan teks berbahasa Arab.

Kitab Sharaf Galappo disusun oleh seorang ulama lokal yang menguasai
bahasa Arab dan bahasa Mandar.' Kitab ini lahir dari kebutuhan untuk menjembatani
pemahaman santri pemula terhadap ilmu Sharaf yang sering dianggap sulit dan abstrak.
Keunikan kitab ini terletak pada penggunaan penjelasan dalam bahasa Mandar sebagai
bahasa pengantar, sehingga memudahkan santri dalam memahami konsep morfologi
Arab. Pendekatan ini mencerminkan bentuk integrasi antara budaya lokal dan keilmuan
Islam klasik, sekaligus menunjukkan bagaimana kearifan lokal berperan dalam proses
transmisi ilmu di lingkungan pesantren tradisional.

Selain itu, kitab Sharaf Galappo memiliki sistematika penyajian yang sederhana
namun terstruktur. Materi di dalamnya disusun secara bertahap, mulai dari pengenalan
bentuk dasar kata kerja (zsulatsi mujarrad), variasi wazan, hingga bentuk kata turunan
yang lebih kompleks. Struktur pembelajarannya memungkinkan santri untuk

mempelajari konsep-konsep morfologis secara bertahap melalui pengulangan (drill)

14 Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu & Sharaf Edisi Kedua (Amzah, 2022).

!5 Hannani and Muhammad Ismail, “Intelectual Treasures of Ulama Mandar Tracing The
Dynamics of Islam Nusantara in The Land of Mandar,” Al-Qalam Jurnal Penelitian Agama Dan Sosial
Budaya, 2022, 89—-101.



14

dan hafalan pola-pola kata. Pendekatan ini sejalan dengan teori belajar behavioristik,
yang menekankan pentingnya latihan berulang untuk memperkuat penguasaan
keterampilan kebahasaan.'®

Berdasarkan uraian di atas, penguasaan terhadap Kitab Sharaf Galappo dapat
diartikan sebagai kemampuan peserta didik dalam memahami konsep dasar sharaf,
mengidentifikasi pola wazan, kemampuan tashrif Ilughowi dan istilahi “dan
mengaplikasikan kaidah-kaidah perubahan bentuk kata sebagaimana diajarkan dalam
kitab tersebut, baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan ini menjadi dasar penting
dalam pembelajaran bahasa Arab, karena merupakan pondasi utama bagi pemahaman

teks-teks berbahasa Arab klasik di tingkat lanjut.

¢) Manfaat Penguasaan Kitab Sharaf Galappo

Adapun manfaat utama penguasaan Kitab Sharaf Galappo dalam pembelajaran
bahasa Arab antara lain:
1) Memudahkan pemahaman struktur kata
Dengan mempelajari Kitab Sharaf Galappo , santri dapat mengenali bentuk
dasar (fi ‘il madi) dan pola turunannya (tashrif), sehingga lebih mudah memahami
bagaimana sebuah kata terbentuk dan berubah. Pemahaman ini membantu mereka

menafsirkan makna kata secara tepat dalam berbagai konteks.

16 Muhammad Fahdin Addaeroby and Erma Febriani, “Penerapan Teori Belajar Behavioristik
Skinner Dalam Pembelajaran Maharah Kalam,” Jurnal Bahasa Arab 1,no. 1 (2024): 33-42.
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2) Meningkatkan kemampuan memahami teks Arab

Penguasaan terhadap perubahan bentuk kata membuat santri mampu menebak
arti kata baru yang memiliki akar sama.!” Hal ini sangat membantu ketika membaca
teks Arab klasik yang kaya dengan variasi bentuk kata dan struktur kalimat.

3) Mendukung keterampilan membaca (maharah al-qira’ah)

Ilmu Sharaf memberikan dasar kuat dalam mengenali pola-pola kata dan
struktur kalimat, sehingga proses membaca teks Arab menjadi lebih lancar dan
bermakna.'® Dengan demikian, santri tidak hanya membaca secara mekanis tetapi juga
memahami isi bacaan.

4) Membantu penguasaan ilmu nahwu

Sharaf dan nahwu saling berkaitan, Sharaf berfokus pada bentuk kata,
sedangkan nahwu pada fungsi kata dalam kalimat. Santri yang menguasai Sharaf akan
lebih mudah memahami aturan nahwu karena keduanya membentuk fondasi tata
bahasa Arab yang utuh.!

5) Menumbuhkan kedisiplinan dan kemandirian belajar

Pembelajaran kitab klasik seperti Kitab Sharaf Galappo menuntut ketekunan
dan kemandirian. Santri dilatih untuk membaca, menghafal, dan memahami isi kitab
secara mandiri, sehingga terbentuk sikap disiplin dan tanggung jawab dalam proses

belajar.

17 Maidatul Magnu, “Eksplorasi Kesalahan Berbahasa Pada Komunikasi Santri Dalam Tataran
Morfologi,” Kande. Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 06, no. 01 (2025): 47-55.

'8 Nur Hanifansyah, “Mnemonic Dan Muscle Memory Dalam Inovasi Pembelajaran Marfologi
Bahasa Arab (Sharaf) Sebagai INSTING,” TADRIS AL-ARABIYAT: Jurnal Kajian [Imu Pendidikan
Bahasa Arab 5, no. 1 (2025): 105-26.

1 Ahmad Subqi, Dendi Yuda Safrullah, and Faiz Atifan Nurhidayat, “Efektivitas Metode Al-
Hifdzu Al Fahmu Al-Muhakkah At-Tathbiq Dalam Meningkatkan Pemahaman Nahwu Dan Sharaf Di
Ponpes Darul Hidayah Cipicung,” Pesan-TREND: Jurnal Pesantren Dan Madrasah 4,no. 1 (2025): 99—
121.
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2. Maharah Al-Qira’ah

a) Pengertian Maharah Al-Qira’ah

Secara etimologis, istilah maharah berarti keterampilan atau kemampuan,
sedangkan gira’ah berarti membaca. Maharah Al-Qira’ah dapat diartikan sebagai
keterampilan membaca, yaitu kemampuan memahami dan menafsirkan simbol-simbol
tulisan dalam bahasa Arab secara benar dan bermakna.?’ Menurut (Ubay et al. 2023)
menegaskan bahwa keterampilan membaca bahasa Arab tidak hanya berkaitan dengan
pelafalan huruf dan kata, tetapi juga mencakup pemahaman struktur teks serta makna
yang terkandung di dalamnya. Sementara itu, (Hamdy et al. 2024) menyatakan bahwa
penerapan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan minat dan kemampuan
membaca siswa, karena Maharah al-qgira’ah melibatkan proses berpikir aktif dan
strategi pemahaman teks yang efektif.

Membaca dalam bahasa Arab tidak hanya sekadar melafalkan huruf-huruf
hijaiyah, tetapi juga melibatkan kemampuan memahami struktur kalimat, menangkap
ide pokok, serta menafsirkan makna yang tersirat dalam teks.?! Dengan demikian,
pengajaran keterampilan membaca dalam bahasa Arab harus diarahkan pada
pembentukan pemahaman yang mendalam terhadap isi bacaan, bukan hanya pada
aspek teknis pelafalan.

b) Tujuan Pembelajaran Maharah Al-Qira’ah
Menurut Nurilngin (2022), pembelajaran Maharah Al-Qira’ah memiliki

beberapa tujuan utama, yaitu:

20 Syamsuddin Asyrofi, Strategi Pembelajaran Kemahiran Berbahasa Arab (Nusamedia,
2021).

2 Maulida and Marsiah, “Mapping Kesulitan Dalam Membaca Dan Mengharokati Teks Bahasa
Arab Bagi Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab,” Jurnal Ilmiah Jurusan Pendidikan Bahasa IAIN
Palangka Raya 04, no. 02 (2025): 15-29.
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1) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengenali huruf dan kata
bahasa Arab dengan benar.

2) Membentuk kemampuan memahami arti kata dan kalimat dalam teks bacaan.

3) Melatih siswa untuk menemukan ide pokok dan pesan yang terkandung dalam
bacaan.

4) Membiasakan siswa membaca teks dengan makhraj dan intonasi yang tepat.

5) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui analisis isi bacaan.

¢) Indikator Capaian Maharah Al-Qira’ah

Indikator keberhasilan dalam Maharah al-gira’ah, menurut Al-Jarf (2021),
dapat dilihat dari beberapa aspek utama, yaitu kemampuan mengenali huruf dan
harakat secara benar, memahami makna kata dan struktur kalimat, menemukan ide
pokok dalam teks bacaan, menjawab pertanyaan berdasarkan isi bacaan, serta
menafsirkan makna tersirat dan konteks wacana.?> Indikator-indikator tersebut
menunjukkan bahwa keterampilan membaca tidak hanya berkaitan dengan pelafalan
huruf dan kata, tetapi juga dengan pemahaman menyeluruh terhadap teks.

Lebih lanjut, kemampuan mengenali huruf dan memahami struktur kalimat
mencerminkan penguasaan teknis bahasa, sedangkan kemampuan menemukan ide
pokok dan menafsirkan makna tersirat menunjukkan tingkat pemahaman dan analisis
yang lebih tinggi. Jika seorang siswa mampu membaca teks Arab dengan baik dan
menafsirkan isinya secara akurat, hal ini berarti ia tidak hanya menguasai aspek teknis
membaca, tetapi juga mampu berpikir kritis dan logis dalam memahami isi bacaan.

Indikator-indikator tersebut menjadi tolak ukur keberhasilan dalam pengajaran

22 Machmud Yunus, “Kosakata (Mufradat),” Bahasa Arab: Teori, Praktik, Dan Konteks
Pembelajaran Modern, 2025, 63.
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Maharah al-gira’ah, di mana siswa diharapkan dapat membaca teks Arab secara
efektif, memahami pesan yang disampaikan, serta mengaplikasikan pemahaman
tersebut dalam kegiatan belajar berikutnya.

Dalam konteks penelitian ini, indikator capaian Maharah al-gira’ahdikaitkan
secara khusus dengan kemampuan membaca dan memahami teks kitab Matan Al-
Jurmiyyah. Penguasaan Kitab Sharaf Galappo menjadi dasar penting karena
memberikan bekal kepada peserta didik dalam memahami perubahan bentuk kata
(tashrif), mengenali pola fi‘il dan isim, serta menentukan makna kata secara tepat
sesuai konteks kalimat. Ketika peserta didik telah menguasai kaidah-kaidah Sharaf
dalam Sharaf Galappo, mereka akan lebih mudah membaca dan memahami struktur
kalimat dalam Matan Al-Jurmiyyah, seperti mengidentifikasi jumlah ismiyyah dan
jumlah fi ‘liyyah, menentukan unsur kalimat (mubtada’, khabar, fi‘il, dan fa‘il), serta
memahami makna kalimat secara utuh.

d) Jenis — Jenis Maharah Al-Qira’ah

Keterampilan membaca dalam bahasa Arab secara umum terbagi menjadi dua
jenis, yaitu:

1) Qira’ah Jahriyyah (Membaca Keras)

Qira’ah jahriyyah adalah kegiatan membaca teks Arab dengan suara lantang
dan pengucapan huruf (makhraj) yang jelas.”® Jenis membaca ini bertujuan melatih
pelafalan yang tepat, kefasihan, serta intonasi yang sesuai dalam membaca teks Arab.
Selain itu, gira’ah jahriyyah membantu siswa mengenali struktur kata dan kalimat

secara langsung, sehingga meningkatkan kesadaran terhadap fonetik bahasa Arab.

23 Bustam, Perawironegoro, and Asyhari, Pendidikan Bahasa Arab: Untuk Mahasiswa
Magister Pendidikan Agama Islam (UAD PRESS, 2021).
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Dengan latihan membaca keras, siswa dapat memperkuat memori huruf, kata, dan
aturan bacaan, sekaligus membiasakan diri untuk membaca teks Arab dengan lancar
dan percaya diri.

2) Qira’ah Shamitah (Membaca Dalam Hati)

Qira’ah shamitah adalah membaca teks Arab secara diam atau dalam hati,
tanpa mengeluarkan suara. Jenis membaca ini lebih menekankan pada pemahaman isi
teks, kemampuan analisis, serta interpretasi makna yang terkandung di dalam bacaan.**
Qira’ah shamitah memungkinkan siswa memproses informasi secara lebih mendalam,
mengenali hubungan antar-kalimat, serta memahami ide pokok dan konteks wacana.
Melalui latthan membaca dalam hati, siswa dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan memahami teks Arab secara menyeluruh, sehingga tidak hanya
mahir secara teknis, tetapi juga memiliki pemahaman konseptual terhadap bacaan.?
Kedua jenis Maharah  Al-Qira’ah ini saling melengkapi. Qira’ah jahriyyah
memperkuat aspek teknis membaca dan pelafalan, sedangkan gira’ah shamitah
menajamkan pemahaman isi dan kemampuan analitis.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam penelitian ini menjelaskan hubungan antara penguasaan
kitab Sharaf Galappo dengan kemampuan Maharah Al-Qira’ah peserta didik Pondok
Pesantren Al-Risalah Batetangnga. Maharah  Al-Qira’ah sebagai kemampuan
membaca dalam bahasa Arab sangat bergantung pada penguasaan struktur dan

morfologi kata yang diperoleh dari pembelajaran Sharaf. Semakin tinggi penguasaan

24 Wijaya and Jaka Imam Mahesa, How to Teach Arabic? Metode, Strategi, Evaluasi, Model,
Dan Permainan Pengajaran Bahasa Arab (Guepedia, 2020).

25 Thda Filzafatin Habibah and Indah Rahmayanti, “Analysis of the Psychological Foundation
of the Implementation of Learning the Four Arabic Language Skills,” Kitaba: Journal of
Interdisciplinary Arabic Learning 2, no. 1 (2024): 19-35.
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santri terhadap pola Sharaf dalam kitab Galappo , semakin baik pula kemampuan
mereka dalam membaca, memahami, dan menafsirkan makna teks Arab. Oleh karena
itu, hubungan antara kedua variabel ini bersifat fungsional, di mana penguasaan kitab
Sharaf Galappo berpengaruh positif terhadap peningkatan Maharah Al-Qira’ah
peserta didik Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga. Untuk memperjelas
hubungan tersebut, peneliti menyusun skema yang menggambarkan alur berpikir

dalam penelitian ini sebagai berikut:

Pengaruh Penguasaan Kitab Sharaf Galappo
Terhadap Maharah Al-Qira’ah

Peserta Didik
Penguasaan Kaidah -
Kaidah Sharaf
Pemahaman pola Kemampuan Kemampuan
wazan dan tashrif Mol mengubah bentuk
kata
— <—

Hasil Penelitian

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan, hipotesis
penelitian ini dirumuskan untuk menguji adanya hubungan antara penguasaan Kitab
Sharaf Galappo dengan kemampuan maharah al-gird’ah peserta didik Pondok
Pesantren Al-Risalah Batetangnga. Secara konseptual, hipotesis merupakan jawaban
sementara yang kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui pengujian empiris.?
Kajian teoretis menunjukkan bahwa Sharaf (morfologi bahasa Arab) berperan
penting dalam membantu peserta didik memahami struktur kata, mengenali akar
kata (jidzr), serta menentukan makna dalam konteks kalimat. Hal ini sejalan dengan
pendapat Arifin (2022) yang menyatakan bahwa pemahaman morfologi Arab
merupakan dasar utama dalam peningkatan kemampuan membaca dan memahami
teks Arab klasik.>’” Berdasarkan kerangka pikir tersebut, diasumsikan bahwa
kemampuan maharah al-qgira’ah tidak hanya dipengaruhi aspek fonetik dan
sintaksis, tetapi juga oleh penguasaan perubahan bentuk kata melalui Kitab Sharaf
Galappo, sehingga diperlukan pengujian secara kuantitatif korelasional untuk
membuktikan hubungan dan pengaruh antara kedua variabel.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

1. Hipotesis Nol (Hy): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
penguasaan kitab Sharaf Galappo terhadap Maharah Al-Qira’ah peserta

didik Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar.

2 Junaedi Junaedi and Abdul Wahab, “Hipotesis Penelitian Dalam Kesehatan,” Jurnal
Pendidikan Dan Teknologi Kesehatan 6, no. 2 (2023): 142-46.

27 Rido Noviansyah, Muhammad Fadhil, and Abdullah Firdaus, “Implentasi Motode Manhaji
Dalam Memahami Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi,” Jurnal Manajemen Dan
Pendidikan Agama Islam 2, no. 2 (2024): 48—63, https://doi.org/10.61132/jmpai.v2i2.80.
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2. Hipotesis Alternatif (H;): Terdapat pengaruh yang signifikan antara
penguasaan kitab Sharaf Galappo terhadap Maharah Al-Qira’ah peserta

didik Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan

korelasional.?®

Pendekatan korelasional dipilih untuk mengidentifikasi dan mengukur
sejauh mana terdapat hubungan serta pengaruh antara dua variabel utama, yaitu
penguasaan Kitab Sharaf Galappo (variabel X) dan kemampuan maharah al-gira’ah
(variabel Y) pada peserta didik Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga, Kabupaten
Polewali Mandar. Menurut Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, serta analisis data bersifat statistik untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. *’Desain penelitian korelasional digambarkan dalam bentuk hubungan
variabel bebas terhadap variabel terikat, yang menunjukkan bahwa variabel X
(penguasaan Kitab Sharaf Galappo) diduga memiliki pengaruh terhadap variabel Y
(kemampuan maharah al-qird’ah).

Pendekatan korelasional relevan digunakan karena dalam pembelajaran bahasa

Arab, penguasaan ilmu Sharaf merupakan salah satu aspek fundamental yang

menentukan kemampuan peserta didik dalam memahami dan menafsirkan teks Arab.*°

28 Imam Santoso and Harries Madiistriyatno, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Indigo Media,
2021).

2 Nadirah, Andi Dwi Resqi Pramana, and Nurmalinda Zari, Metodologi Penelitian Kualitatif,
Kuantitatif, Mix Method (Mengelola Penelitian Dengan Mendeley Dan Nvivo) (CV. Azka Pustaka,
2022).

39 Fauziah, “Pengaruh Penguasaan Mufradat Terhadap Kemampuan Menulis Pada
Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah Permata Sunnah Kabupaten Sidrap”
(Institut Agama Islam Pemalang (INSIP) Jawa Tengah, 2024).

23
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Kitab Sharaf Galappo sebagai kitab klasik (turats) memuat pola-pola tashrif
(perubahan bentuk kata), akar kata (jadzr), serta variasi bentuk isim dan fi‘il, yang
menjadi dasar bagi pengembangan keterampilan linguistik santri. Pemahaman terhadap
pola perubahan kata ini memungkinkan santri mengenali makna, fungsi gramatikal,
serta hubungan antar kata dalam kalimat Arab, sehingga diyakini memiliki hubungan
signifikan dengan kemampuan maharah al-gira’ah, baik dalam membaca teks
berharakat maupun teks gundul (tanpa harakat).

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa tes penguasaan Sharaf
dan tes kemampuan (membaca) gira’ah. Data kuantitatif yang diperoleh akan
dianalisis menggunakan teknik statistik korelasi untuk mengukur kekuatan dan arah
hubungan antara variabel X dan variabel Y. *' Adapun gambaran desain kuantitatif

asosiatif dimodelkan sebagai berikut.

Penguasaan Kitab Sharaf Galappo Maharah al — Qira’ah
(X) (Y)

Gambar 3.1 Kerangka Model Penelitian

Dari model penelitian ini, memberikan bukti empiris tentang keterkaitan
penguasaan Sharaf dengan kemampuan membaca teks Arab, serta dapat menjadi dasar
dalam merancang strategi pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif, kontekstual,

dan sesuai dengan karakteristik santri di lingkungan pesantren.

3 Nur Halimah, Nila Afila, and Muhammad Ardi Wiranata, Agrimetrika: Pendekatan Statistika
Untuk Agribisnis (Teori Dan Aplikasi IBM-SPSS 26 Untuk Penelitian Agribisnis) (CV. Bintang Semesta
Media, 2024).
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan lokasi dan jangka waktu

sebagai berikut:
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga, yang
terletak di Desa Batetangnga, Kecamatan Binuang, Kabupaten Polewali Mandar,
Provinsi Sulawesi Barat. Objek penelitian adalah peserta didik yang mengikuti
pembelajaran bahasa Arab, khususnya yang mempelajari Kitab Sharaf Galappo .
Lokasi ini dipilih karena pesantren masih mempertahankan sistem pembelajaran kitab
kuning menggunakan metode sorogan, halagah, dan bandongan, sehingga sesuai untuk
meneliti hubungan antara penguasaan Sharaf dan maharah al-qira’ah peserta didik.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian akan dilaksanakan kurang lebih 1 bulan lamanya. Setelah
pelaksanaan seminar proposal dan telah mendapatkan izin meneliti dari pihak jurusan.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu, yang ditetapkan peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.?? Populasi penelitian ini yaitu seluruh
peserta didik (santri dan santriwati) yang sedang menempuh pendidikan di Pondok
Pesantren Al-Risalah Batetangnga, Kecamatan Binuang, Kabupaten Polewali Mandar,

khususnya yang telah atau sedang mengikuti pembelajaran kitab Sharaf” Galappo.

32 Nidia Suriani, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Konsep Populasi Dan Sampling Serta
Pemilihan Partisipan Ditinjau Dari Penelitian Ilmiah Pendidikan,” IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam 1
(2023): 24-36.
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Berdasarkan data dari pihak pesantren pada tahun ajaran 2025/2026, jumlah santri aktif
yang terlibat dalam pembelajaran kitab Sharaf Galappo adalah 160 orang, terdiri dari
jenjang MTs dan MA. Populasi ini dipilih karena seluruh anggotanya memiliki
karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu memahami dasar-dasar ilmu
Sharaf dan mengikuti kegiatan pembelajaran Maharah al-gira’ah melalui halagah dan

sorogan kitab kuning.

Tabel 3.1 Data Populasi Peserta Didik Pondok Pesantren Al — Risalah

Batetangnga
Jumlah
Tingkat Bacaan Populasi
MTs MA
Bacaan Sharaf
160 112 48
Galappo
Jumlah 160

Sumber Data: Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga
2. Sampel
Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang dianggap dapat
mewakili keseluruhan karakteristik populasi.>® Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah proportionate stratified random sampling, yaitu pengambilan
sampel secara acak proporsional berdasarkan tingkat bacaan Sharaf. Teknik ini dipilih
agar setiap tingkatan (MTs dan MA) memiliki peluang yang seimbang untuk terwakili,

sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi secara proporsional antara

33 Putu Gede Subhaktiyasa, “Menentukan Populasi Dan Sampel : Pendekatan Metodologi
Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif,” Jurnal llmiah Profesi Pendidikan 9 (2024): 2721-31.
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tingkat kemampuan dasar dan lanjutan dalam pembelajaran Sharaf dan Maharah Al-
Qira’ah.

Mengacu pada Arikunto (2021), apabila jumlah populasi lebih dari 100 orang,
pengambilan sampel dapat dilakukan antara 10% - 25% dari total populasi, tergantung
homogenitas data dan kebutuhan penelitian.>* Berdasarkan pertimbangan tersebut,
peneliti mengambil 25% dari total populasi 160 orang, yaitu 40 peserta didik yang
terdiri dari 20 sampel jenjang MTs dan 20 sampel jenjang MA sebagai sampel
penelitian.

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode tes sebagai
teknik utama untuk memperoleh data mengenai penguasaan Kitab Sharaf Galappo dan
kemampuan maharah al-qira’ah peserta didik.

1. Tes

Tes digunakan sebagai instrumen utama untuk mengukur penguasaan Sharaf

dan kemampuan membaca peserta didik. Tes ini dibagi menjadi dua bagian:
a) Tes Penguasaan Kitab Sharaf Galappo

Tes ini berbentuk soal objektif dan uraian singkat yang mencakup materi-materi
penting dalam Sharaf, seperti perubahan bentuk kata (fashrif), pola wazan, serta
pembentukan ism fail, ism maf‘ul, dan fi‘il. Tujuannya adalah untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam memahami dan menerapkan kaidah Sharaf secara

benar.

3% Tedy Supariyadi, Imam Mahfud, and R Marsheilla Aguss, “Hubungan Tingkat Kebugaran
Jasmani Terhadap Prestasi Belajar Penjas Tahun 2021,” J. Arts Educ 2, no. 2 (2022): 60-71.
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b) Tes Maharah al-Qira’ah

Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan membaca dan memahami teks
Arab klasik (kitab gundul). Peserta didik diminta membaca teks dan menjawab
pertanyaan yang menguji pemahaman literal, inferensial, dan interpretatif. Penilaian
didasarkan pada ketepatan bacaan, kefasihan, serta kemampuan memahami makna
teks.

Setiap butir soal dinilai menggunakan skala 0 — 100, di mana 100 menunjukkan
penguasaan atau kemampuan sangat baik dan 0 menunjukkan tidak menguasai sama
sekali.*® Data skor dari kedua tes ini kemudian dianalisis secara statistik menggunakan
teknik korelasi dan regresi untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X: penguasaan
Sharaf Galappo ) terhadap variabel terikat (Y: Maharah al-gira’ah).

2. Prosedur Pengolahan Data

Setelah data terkumpul melalui tes, langkah berikutnya adalah mengolah data
secara kuantitatif. Analisis dilakukan menggunakan teknik statistik korelasi untuk
mengukur hubungan antara penguasaan kitab Sharaf Galappo (X) dan kemampuan
Maharah al-qira’ah (Y). Hasil analisis akan menunjukkan arah dan kekuatan
hubungan, apakah bersifat positif, negatif, atau tidak signifikan. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memberikan bukti empiris tentang pengaruh penguasaan
Sharaf terhadap kemampuan membaca teks Arab, tetapi juga menjadi dasar dalam
merancang strategi pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif dan kontekstual di

lingkungan pesantren.

35 Muh. Naufal Fitra and Dewi Chamidah, “Penyusunan Butir Soal Unsur Bahasa Arab (Bunyi,
Kosakata, Dan Struktur Kalimat) Dan Uji Instrumen Butir Soal Di MTs S Aluppang,” Naskhi Jurnal
Kajian Pendidikan Dan Bahasa Arab 6 (2024): 23-37, https://doi.org/10.47435/naskhi.v6i1.2964.
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E. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini memiliki dua variabel utama, yaitu variabel bebas (Penguasaan

Kitab Sharaf Galappo ) dan variabel terikat (Maharah al-qira’ah). Untuk mengukur

kedua variabel secara objektif, diperlukan definisi operasional yang menjelaskan

indikator-indikator pengumpulan datanya.

1.

2.

Penguasaan Kitab Sharaf Galappo (X) merupakan kemampuan peserta didik
dalam memahami, menguasai, dan menerapkan kaidah-kaidah ilmu Sharaf atau
morfologi bahasa Arab sebagaimana diajarkan dalam Kitab Sharaf” Galappo .
Penguasaan ini mencakup kemampuan kognitif dan aplikatif santri terhadap pola
perubahan kata (tashrif), identifikasi pola kata (wazan), serta penerapan kaidah
Sharaf dalam konteks membaca teks klasik. Secara operasional, variabel ini diukur
melalui tes tertulis yang terdiri atas empat indikator: (1) pemahaman konsep dasar
Sharaf, seperti fi ‘il tsulatst, ruba T, dan awzan dasar, (2) kemampuan melakukan
tashrif'kata, (3) kemampuan mengidentifikasi pola kata (wazan), dan (4) penerapan
kaidah Sharaf saat membaca teks Arab. Skor penguasaan diperoleh dari gabungan
tes objektif dan uraian singkat; semakin tinggi skor, semakin baik penguasaan
santri terhadap kitab Sharaf Galappo .

Maharah al-qira’ah (Y) merupakan kemampuan peserta didik dalam membaca,
memahami, dan menafsirkan teks berbahasa Arab, baik modern maupun klasik
(kitab gundul). Keterampilan ini meliputi aspek teknis membaca maupun
pemahaman makna teks. Secara operasional, variabel ini diukur melalui tes
membaca dan pemahaman bacaan yang menilai empat indikator: (1) kemampuan
membaca dengan benar dan fasih, (2) pemahaman makna literal, (3) pemahaman

makna kontekstual atau inferensial, dan (4) kemampuan analisis gramatikal
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berbasis kaidah nahwu dan sharaf. Nilai Maharah Al-Qira’ah diperoleh melalui
kombinasi tes kinerja membaca (performance test) dan tes pemahaman bacaan
tertulis, sehingga memberikan gambaran menyeluruh mengenai kemampuan
fonetik, semantik, dan gramatikal peserta didik.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur variabel
yang diteliti, sehingga data yang diperoleh dapat valid, reliabel, dan sesuai dengan
tujuan penelitian.*® Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel utama, yaitu penguasaan
Kitab Sharaf Galappo (variabel X) dan kemampuan Maharah Al-Qira’ah (variabel Y)
peserta didik Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga.

1. Kisi-Kisi Instrumen

Tabel 3.2 Kisi — Kisi Instrumen Penguasaan Kitab Sharaf Galappo (X)

Bentuk
Variabel Indikator No. Soal
Instrumen
Penguasaan | Pilihan ganda 1. Pemahaman konsep dasar
Kitab Sharaf sharaf (fi il tsulatst,
1,2,3,4,5
Galappo (X) mujarrad, fi’il tsuldatst
mazid)
2. Kemampuan
mengidentifikasi pola 6,7,8,9,10
wazan

36 Dwi Haryo Ismunarti and Muhammad Zainuri, “Pengujian Reliabilitas Instrumen Terhadap
Variabel Kontinu Untuk Pengukuran Konsentrasi Klorofil-a Perairan” 9, no. 1 (2020): 1-8,
https://doi.org/10.14710/buloma.v9i1.23924.
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Uraian singkat | 3. Kemampuan tashrif
11,12,13,14,15
lughowi dan istilahi

4. Penerapan kaidah Sharaf

16,17
dalam teks Arab

Tabel 3.3 Kisi — Kisi Instrumen Maharah Al-Qira’ah (Y)

Variabel Bentuk Instrumen Indikator
Maharah Al- | Tes membaca dan tes | Pelafalan dan kefasihan membaca
Qira’ah (Y) pemahaman bacaan. | teks Arab

Pemahaman konsep tashrif

Kemampuan mengidentifikasi pola

(wazan)

Penguasaan konsep teoritis

2. Uji Instrumen
Agar instrumen dapat menghasilkan data yang akurat, dilakukan uji validitas
dan reliabilitas sebagai berikut:
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen mampu mengukur
indikator yang seharusnya diukur. Validitas isi (content validity) diperoleh melalui
penilaian ahli bahasa Arab dan dosen metodologi penelitian. Validitas empiris diuji

dengan menggunakan korelasi product moment antara skor setiap butir soal dengan
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skor total tes. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai korelasi tiap butir soal lebih
besar dari nilai r tabel pada taraf signifikansi 5%.3’

Uji coba validitas instrumen dilakukan kepada 40 peserta didik Pondok
Pesantren Al-Risalah Batetangnga yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
Instrumen yang diuji berupa soal tes penguasaan Kitab Sharaf Galappo (variabel X)
dan tes kemampuan Maharah al-qira’ah (variabel Y). Pengujian validitas dilakukan
menggunakan bantuan Software Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi
25, dengan teknik korelasi Pearson Product Moment. Adapun kriteria pengujian:

Jika Thitung > Traper = valid

Jika Thirung < Traper = tidak valid
Adapun teknik uji validitas yang digunakan pada instrumen soal tes ada dua, yaitu point
biserial pada soal test pilihan ganda (1- 10) dan pearson product moment pada soal test
essay(11-17). Adapun hasil uji validitas sebagai berikut:

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Penguasaan Kitab Sharaf

Galappo (X)
Uji Validitas
Pilihan Ganda T hitung Ttabel Keterangan
Soal 1 0,415 0,312 Valid
Soal 2 0,496 0,312 Valid
Soal 3 0,422 0,312 Valid
Soal 4 0,867 0,312 Valid
Soal 5 0,302 0,312 Tidak Valid

37 Riris Mahkotawati, Tri Rijanto, and Puput Wanarti Rusimamto, “Uji Validitas Dan
Reliabilitas Instrumen Penelitian : Angket Pengalaman Praktik Kerja Lapangan ( PKL ) Pada Siswa
SMK” 8 (2025): 1830-35.
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Soal 6 0,415 0,312 Valid
Soal 7 0,568 0,312 Valid
Soal 8 0,422 0,312 Valid
Soal 9 0,415 0,312 Valid
Soal 10 0,956 0,312 Valid
Essay Thitung T tabel Keterangan
Soal 11 0,756 0,312 Valid
Soal 12 0,760 0,312 Valid
Soal 13 0,697 0,312 Valid
Soal 14 0,603 0,312 Valid
Soal 15 0,854 0,312 Valid
Soal 16 0,861 0,312 Valid
Soal 17 0,888 0,312 Valid

Sumber Data: Olah Data Statistical Product and Service Solutions (SPSS) V.25

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen yang disajikan pada tabel di atas,

diketahui bahwa sebagian besar butir soal memiliki nilai rpjrung > T'raper S€besar 0,312,

sehingga dinyatakan valid. Pada soal pilihan ganda, dari 10 butir soal yang diuji,

terdapat 9 butir yang valid dan 1 butir tidak valid, yaitu soal nomor 5 dengan nilai

Thitung = 0,302 yang lebih kecil dari ryype;. Sementara itu, pada soal esai yang terdiri

dari 7 butir (soal 11-17), seluruhnya dinyatakan valid karena memiliki nilai ryjrung >

I'tabel- Dengan demikian, instrumen penelitian secara keseluruhan dapat digunakan

dalam pengumpulan data, dengan mengeliminasi butir soal yang tidak valid.

Setelah dilakukan uji validitas pada instrumen tes variabel X, selanjutnya

dilakukan uji validitas pada instrumen tes Maharah Al-Qird’ah (variabel Y). Instrumen
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ini disusun dalam bentuk rubrik penilaian yang mencakup beberapa aspek, yaitu
pelafalan dan kefasihan, pemahaman tasrif, identifikasi wazan, serta penguasaan teori.
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap aspek dalam rubrik
tersebut mampu mengukur kemampuan membaca (gird 'ah) peserta didik secara tepat.

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Tes Maharah Al — Qira’ah (Y)

Instrumen Thitung T'tabel Keterangan
Item 1 0,927 0,312 Valid
Item 2 0,764 0,312 Valid
Item 3 0,757 0,312 Valid
Item 4 0,851 0,312 Valid

Sumber Data: Olah Data Statistical Product and Service Solutions (SPSS) V.25
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 3.5 tes Maharah Al-Qira’ah (Y), seluruh item
instrumen (item 1-4) dinyatakan valid karena nilai Thitung > Ttabel  Yaitu 0,312
Dengan demikian, instrumen ini layak digunakan sebagai alat pengumpulan data
karena mampu mengukur kemampuan yang diteliti secara tepat.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana instrumen menghasilkan data yang
konsisten jika digunakan berulang kali. Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas,
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha melalui program SPSS versi 25. Instrumen
dianggap reliabel apabila nilai koefisien reliabilitas > 0,60.® Adapun kriteria pengujian
yang digunakan adalah sebagai berikut:

Jika nilai Cronbach’s Alpha = 0,60, maka instrumen dinyatakan reliabel.

38 Brayen Jodi Forester and Amna Idris, “Penelitian Kuantitatif : Uji Reliabilitas,” Edu Society:
Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 4, no. 3 (2024): 1812-20.
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Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka instrumen dinyatakan tidak reliabel.

Tabel 3.6 Reliabilitas Variabel Penguasaan Kitab Sharaf Galappo

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [+ of ltems

883 16

Sumber Data : Output IMB SPSS Statistic 25

Berdasarkan tabel 3.6 dapat diketahui bahwa, reliabilitas instrumen variabel X
(Penguasaan Kitab Sharaf Galappo) memiliki nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0,883
dengan jumlah item sebanyak 16 butir soal, maka instrumen tes dinyatakan reliabel
karena 0,883 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang
digunakan mampu memberikan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya sebagai alat
pengumpulan data. Setelah uji reliabel variabel X (penguasaan kitab Sharaf Galappo)
langkah selanjutnya adalah uji reliabel variabel Y (kemampuan maharah al — gira’ah).
Tabel 3.7 Reliabilitas Variabel Kemampuan Maharah Al — Qira’ah Peserta Didik

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

845 4

Sumber Data . Qutput IMB SPSS Statistic 25
Berdasarkan tabel 3.7 dapat diketahui bahwa, reliabilitas instrumen variabel Y
(Kemampuan Maharah Al — Qira’ah Peserta Didik) memiliki nilai Alpha Cronbach’s
sebesar 0,845 dengan jumlah sebanyak 4 item pernyataan, maka instrumen tes

dinyatakan reliabel karena 0,845 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen
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penelitian yang digunakan mampu memberikan hasil yang konsisten dan dapat
dipercaya sebagai alat pengumpulan data.
3. Dokumentasi

Selain tes, peneliti juga mengumpulkan data dokumenter untuk mendukung
penelitian yang meliputi:

a. Dokumen kegiatan pembelajaran Kitab Sharaf Galappo , termasuk catatan
pengajaran, absensi, dan bahan ajar.

b. Dokumentasi visual berupa foto kegiatan membaca kitab kuning di lingkungan
pesantren.

Dengan rancangan instrumen tersebut, penelitian diharapkan mampu
menghasilkan data yang valid, reliabel, dan komprehensif untuk menganalisis
hubungan antara penguasaan Kitab Sharaf Galappo dan kemampuan Maharah Al-
Qira’ah peserta didik Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga.

G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil tes penguasaan Kitab Sharaf Galappo dan
kemampuan Maharah Al-Qira’ah peserta didik dianalisis menggunakan analisis
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara kedua variabel penelitian, baik
dari segi distribusi data maupun kekuatan hubungan di antara keduanya.

a. Analisis Data Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data
penelitian secara umum. Melalui analisis ini, peneliti dapat mengetahui pola sebaran
nilai, tingkat kecenderungan, dan variasi hasil belajar santri pada kedua variabel, yaitu

penguasaan Kitab Sharaf Galappo dan Maharah Al-Qira’ah. Data disajikan dalam
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bentuk nilai rata-rata (mean), persentase, dan simpangan baku (standar deviasi) untuk
melihat tingkat pencapaian dan keragaman hasil tes.>

Sebagai contoh, apabila nilai rata-rata tes penguasaan kitab Sharaf Galappo
tinggi dengan standar deviasi rendah, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar santri
memiliki penguasaan yang baik dan relatif merata. Sebaliknya, apabila standar deviasi
tinggi, maka terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara kemampuan satu peserta
didik dengan yang lain. Dengan demikian, statistik deskriptif membantu peneliti
memahami distribusi dan kecenderungan data awal sebelum dilakukan analisis
hubungan antarvariabel.

b. Analisis Data Statistik Inferensial

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas penting karena teknik
korelasi yang digunakan merupakan bagian dari statistik parametrik yang
mensyaratkan data berdistribusi normal.*® Dalam penelitian ini, uji normalitas
dilakukan menggunakan Kolmogorov Smirnov Test melalui program SPSS dengan
taraf signifikansi («) = 0,05.4!
Adapun kriteria pengujian normalitas adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai Sig. > 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal.

b. Jika nilai Sig. < 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

39 Lilih Deva Martias, “Statistika Deskriptif Sebagai Kumpulan Informasi,” FIHRIS: Jurnal
Ilmu Perpustakaan Dan Informasi 16, no. 1 (2021): 40-59.

40 Muhammad Isnaini et al., “Teknik Analisis Data Uji Normalitas” 4, no. 2 (2025): 1377-84.

41 Giatma Dwijuna Ahadi and Neni Nur, “The Simulation Study of Normality Test Using
Kolmogorov-Smirnov ,” 6, no. 1 (2023).
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2. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen bersifat linear atau tidak. Uji ini penting dalam
memastikan bahwa perubahan pada variabel bebas (penguasaan Kitab Sharaf
Galappo) memiliki hubungan yang searah dan proporsional dengan variabel terikat
(Maharah Al-Qird’ah). Uji linearitas dilakukan menggunakan program SPSS melalui
analisis Test for Linearity. Adapun kriteria pengujian:

a. Jikanilai Sig.> 0,05, maka hubungan antara variabel dinyatakan linear.

b. Jika nilai Sig.< 0,05, maka hubungan antara variabel dinyatakan tidak

linear.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment
apabila data berdistribusi normal. Namun, apabila data tidak berdistribusi normal,
maka digunakan uji alternatif yaitu korelasi Spearman Rank. Teknik ini digunakan
untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara dua variabel interval, yaitu
penguasaan Kitab Sharaf Galappo (X) dan Maharah Al-Qira’ah (Y).

Rumus korelasi Pearson Product Moment sebagai berikut:*?

N(ZXY) — (EX)(CY)

i JVINZX2 — (ZX)2][NZY2 — (ZV)2?]
Keterangan:
T : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N : Jumlah sampel (responden)

42 Arifuddin, “Pengaruh Besarnya Insentif Guru Tidak Tetap Terhadap Motivasi Mengajar Di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kandai II Dompu Tahun Pembelajaran 2019/2020,” (JIIP) Jurnal llmiah
Ilmu Pendidikan 3 (2020): 420-26.
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2X  :Jumlah total skor variabel X (penguasaan Kitab Sharaf Galappo)
Y : Jumlah total skor variabel Y (Maharah Al-Qira’ah)

2XY :Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

XX? :Jumlah kuadrat dari skor variabel X

2Y? :Jumlah kuadrat dari skor variabel Y

Sedangkan rumus korelasi Spearman Rank adalah:

6Y.d?
p=1-—2—
n(ns—-1)
Keterangan:
p : Koefisien korelasi Spearman Rank antara variabel X dan Y
d : Selisih antara peringkat (ranking) variabel X dan Y pada setiap responden

d? : Kuadrat dari selisih peringkat (d X d)
Yd? :Jumlah total kuadrat selisih peringkat dari seluruh responden
n : Jumlah sampel (responden)
Nilai koefisien korelasi berada dalam rentang —1 < r < +1, dengan interpretasi:

a) nilai mendekati +1 berarti hubungan positif kuat (semakin tinggi penguasaan

Sharaf, semakin tinggi Maharah Al-Qira’ah),
b) nilai mendekati —1 berarti hubungan negatif kuat,
c) nilai mendekati O berarti tidak ada hubungan signifikan.
Untuk menguji signifikansi hubungan, dilakukan uji signifikansi korelasi

dengan taraf kepercayaan 95% (0. = 0,05).*® Kriteria pengujian sebagai berikut:
1) Jika Thitung < Tiaver » maka Hy ditolak dan H, diterima, artinya terdapat hubungan

signifikan antara kedua variabel.

4 Reza Akbar and U Sulia Sukmawati, “Analisis Data Penelitian Kuantitatif: Pengujian
Hipotesis Asosiatif Korelasi,” Jurnal Pelita Nusantara 1, no. 3 (2023): 430-48.
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2) Jika Thitung = Trabel» Maka Ho diterima, artinya tidak terdapat hubungan

signifikan antara kedua variabel.

Dengan demikian, analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara penguasaan Kitab Sharaf Galappo dengan kemampuan Maharah al-
qira’ah peserta didik Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga.

4. Uji Regresi Linear Sederhana

Selain menggunakan uji korelasi, penelitian ini juga menggunakan analisis
regresi linear sederhana untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.** Analisis ini bertujuan untuk melihat seberapa besar
kontribusi penguasaan Kitab Sharaf Galappo terhadap kemampuan Maharah al-
qira’ah. Analisis regresi dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25 dengan
persamaan regresi linear sederhana:

Y =a+bX

Keterangan:
Y = Maharah al-qgira’ah
X = Penguasaan Kitab Sharaf Galappo
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika nilai Sig < 0,05, maka terdapat pengaruh signifikan

Jika nilai Sig > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh signifikan

4 Nazori Suhandi, Efri Ayu Kartika Putri, and Sari Agnisa, “Analisis Pengaruh Jumlah
Penduduk Terhadap Jumlah Kemiskinan Menggunakan Metode Regresi Linear Di Kota Palembang,”
Jurnal Ilmiah Informatika Global 9, no. 2 (2018).



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Penguasaan Kitab Sharaf Galappo Peserta Didik Tingkat Bacaan Sharaf
Pondok Pesantren Al — Risalah Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar (X)

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga,
Kabupaten Polewali Mandar, dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa
tes yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Tes tersebut diberikan kepada
peserta didik yang mengikuti pembelajaran Kitab Sharaf Galappo yang berjumlah 40
orang, terdiri dari 20 santri jenjang MTs dan 20 santri jenjang MA.

Berdasarkan instrumen tes yang telah dibagikan kepada masing — masing
responden bahwa terdapat 16 item pertanyaan yang mencakup pemahaman tashrif,
pola wazan, serta pembentukan kata dalam bahasa Arab. Berikut analisis deskriptif
simpulan variabel X (penguasaan kitab Sharaf Galappo).

Tabel 4.1 Deskriptif Data Penguasaan Kitab Sharaf Galappo

Fenguasaan
I Walid 40
Missing 0
Mean 79,8750
Median 27,0000
Mode 64,00
Std. Deviation 1448817
Variance 209907
Skewness - 414
Std. Error of Skewness 374
Range 44 00
Minimum 5400
Maximum 98,00

Sumber Data : Output IMB SPSS Statistic 25

41
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap data penguasaan Kitab Sharaf
Galappo, diperoleh hasil sebagaimana terlihat pada Tabel 4.1. Jumlah responden
sebanyak 40 orang, seluruhnya memberikan data lengkap tanpa adanya nilai yang
hilang (missing value). Nilai rata-rata (mean) sebesar 79,87 menunjukkan bahwa
tingkat penguasaan peserta didik berada pada kategori baik. Nilai median sebesar 87,00
dan modus sebesar 64,00 mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didik
memperoleh nilai yang cukup tinggi.

Sementara itu, nilai standar deviasi sebesar 14,49 dan varians sebesar 209,91
menunjukkan adanya variasi kemampuan yang cukup beragam antar responden. Nilai
minimum sebesar 54,00 dan maksimum sebesar 98,00 menggambarkan rentang
penguasaan yang cukup luas, mulai dari kategori sedang hingga tinggi. Dapat
disimpulkan bahwa penguasaan Kitab Sharaf Galappo peserta didik tergolong baik,
meskipun masih terdapat perbedaan kemampuan antar peserta didik yang
menunjukkan bahwa tingkat penguasaan belum sepenuhnya merata. Adapun
penjabaran frekuensi interval nilai sebagai berikut.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Skor Penguasaan

Hasil Tes
No. Interval Nilai Frekuensi
Frekuensi

Kumulatif
1 50-59 2 2
2 60 — 69 13 15
3 70 -79 1 16
4 80— 89 10 26
5 90 - 100 14 40
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Jumlah 40
Rata — rata 79,88
Standar Deviasi 14,49

Sumber Data: Output IMB SPSS Statistic 25

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi skor penguasaan di atas, dapat diketahui
bahwa dari total 40 responden, sebagian besar memperoleh nilai pada interval 90 — 100
dengan frekuensi 14 orang atau sekitar (35%) dari keseluruhan responden. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian responden telah memiliki tingkat penguasaan yang
tinggi. Sementara itu, sebanyak 13 orang (32,5%) memperoleh nilai pada interval 60—
69, dan 10 orang (25%) berada pada interval 80 — 89. Selanjutnya, hanya 2 orang (5%)
yang memperoleh nilai pada interval 50 — 59, serta 1 orang (2,5%) yang berada pada
interval 70 — 79.

Tabel 4.3 Kategori Penguasaan Kitab Sharaf Galappo

No Interval Nilai Kategori
1 86— 100 Sangat Tinggi
2 71 -85 Tinggi
3 56-170 Sedang
4 41 -55 Rendah
5 <40 Sangat Rendah

Sumber: Diadaptasi dari kategori penilaian hasil belajar

Berdasarkan kategori tingkat penguasaan, nilai rata-rata penguasaan Kitab
Sharaf Galappo peserta didik sebesar 79,87 berada pada interval 71-85 yang termasuk
dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik telah memiliki

pemahaman yang baik terhadap materi dalam Kitab Sharaf Galappo, meliputi
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pemahaman tashrif, pola wazan, dan pembentukan kata dalam bahasa Arab. Meskipun
demikian, masih terdapat variasi kemampuan antar peserta didik yang ditunjukkan oleh
nilai standar deviasi sebesar 14,49. Berikut gambar histogram nilai penguasaan kitab
Sharaf Galappo peserta didik pondok pesantren Al Risalah Batetangnga:

Gambar 4.1 Nilai Tes Penguasaan Kitab Sharaf Galappo

15

Frekuensi

50-59 60-69 70-79 80-89 90-100

interval nilai

Sumber Data: Output IMB SPSS Statistic 25
Berdasarkan grafik distribusi frekuensi, terlihat bahwa sebagian besar peserta
didik berada pada interval nilai 90—100 dengan frekuensi 14 orang (35%). Selanjutnya,
pada interval 60—69 terdapat 13 orang (32,5%), dan interval 80—89 sebanyak 10 orang
(25%). Sementara itu, frekuensi terendah terdapat pada interval 70-79 sebanyak 1
orang (2,5%) dan interval 50-59 sebanyak 2 orang (5%). Distribusi nilai menunjukkan
bahwa tingkat penguasaan peserta didik berada pada kategori baik dengan
kecenderungan pada nilai tinggi, meskipun masih terdapat variasi kemampuan antar
peserta didik.
2. Kemampuan Maharah Al — Qira’ah Peserta Didik Tingkat Bacaan Sharaf
Pondok Pesantren Al — Risalah Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar (Y)
Berikut penjelasan kemampuan Maharah Al — Qira’ah peserta didik Pondok

Pesantren Al — Risalah Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar.
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Tabel 4.4 Deskripsi Data Kemampuan Maharah Al - Qira’ah (Y)

Statistics

Kemampuan
I Valid 40

Missing ]
Mean 79,0875
Median 24,1250
Mode 89375
Std. Deviation 14 56127
Variance 212,031
Skewness -242
Std. Error of Skewness Aard
Range 46,00
Minirmum 54,00
Maximum 100,00

Sumber Data: Output IMB SPSS Statistic 25

Berdasarkan tabel statistik deskriptif, seluruh data responden sebanyak 40
orang dinyatakan lengkap tanpa adanya data yang hilang. Nilai rata-rata (mean) sebesar
79,09 menunjukkan bahwa kemampuan responden tergolong tinggi, yang diperkuat
oleh nilai median (84,13) dan modus (93,75) yang lebih besar dari mean, sehingga
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki kemampuan yang baik.
Standar deviasi sebesar 14,56 menunjukkan adanya variasi kemampuan antar
responden, namun masih dalam batas yang wajar. Selain itu, nilai skewness sebesar -
0,242 mengindikasikan bahwa distribusi data sedikit miring ke kiri, yang berarti lebih
banyak responden memiliki nilai tinggi. Dengan rentang nilai sebesar 46 (minimum 54

dan maksimum 100).
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Tabel 4.5 Kategori Kemampuan Maharah Al-Qira'ah

No Interval Nilai Kategori
1 86— 100 Sangat Tinggi
2 71 -85 Tinggi
3 56-170 Sedang
4 41 -55 Rendah
5 <40 Sangat Rendah

Sumber: Diadaptasi dari kategori penilaian hasil belajar

Berdasarkan tabel kategori di atas, nilai rata-rata (mean) kemampuan Maharah
Al-Qira'ah peserta didik sebesar 79,09 berada pada interval 71-85, sehingga termasuk
dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan
membaca (Maharah Al-Qira'ah) yang baik. Kemampuan tersebut tercermin dari hasil
tes yang menunjukkan sebagian besar peserta didik mampu memahami, melafalkan,
dan menginterpretasikan bacaan bahasa Arab dengan cukup baik. Meskipun demikian,
nilai standar deviasi sebesar 14,56 menunjukkan bahwa masih terdapat perbedaan
tingkat kemampuan antar peserta didik, meskipun variasinya masih dalam batas yang
wajar.

Tabel 4.6 Deskripsi Item 1 Tes Kemampuan Maharah Al — Qira’ah (Y)

No. Deskripsi Pilihan (%) Hasil

SB B C | K

1. Ketepatan pengucapan dan | 40% | 40% | 20% | 0% Baik

kelancaran membaca
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Gambar 4.2 Data Frekuensi Tes Kemampuan Maharah Al — Qira’ah (Y)
Histogram Item 1

20

Frekuensi

Item 1

Sumber Data: Output IMB SPSS Statistic 25

Item 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kemampuan
yang baik dalam ketepatan pengucapan dan kelancaran membaca. Sebanyak 40,00%
(16 orang) responden berada pada kategori sangat baik, dan 40,00% (16 orang) berada
pada kategori baik, sedangkan 20,00% (8 orang) berada pada kategori cukup, serta
tidak ada responden (0%) yang berada pada kategori kurang.
Tabel 4.7 Deskripsi Item 2 Tes Kemampuan Maharah Al — Qira’ah (Y)

No. Deskripsi Pilihan (%) Hasil

SB B C | K

2. Kemampuan untuk memahami | 25% | 50% | 25% | 0% Baik
dan mengidentifikasi perubahan

bentuk kata kerja
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Gambar 4.3 Data Frekuensi Tes Kemampuan Maharah Al — Qira’ah (Y)
Histogram Item 2

20

Frekuensi

ltem 2

Sumber Data: Output IMB SPSS Statistic 25

Item 2 menunjukkan bahwa kemampuan responden dalam memahami dan
mengidentifikasi perubahan bentuk kata kerja tergolong baik. Sebanyak 25,00% (10
orang) responden berada pada kategori sangat baik, 50,00% (20 orang) berada pada
kategori baik, dan 25,00% (10 orang) berada pada kategori cukup, sedangkan tidak ada
responden (0%) yang berada pada kategori kurang. Dengan demikian, kemampuan

responden pada item ini dapat dikategorikan baik.
Tabel 4.8 Deskripsi Item 3 Tes Kemampuan Maharah Al — Qira’ah (Y)

No. Deskripsi Pilihan (%) Hasil

SB B C K

3. Kemampuan untuk mengenali | 22,50% | 55,00% | 22,50% | 0% | Baik
dan mengklasifikasikan
sebuah kata ke dalam pola

tasrif yang benar




49

Gambar 4.4 Data Frekuensi Tes Kemampuan Maharah Al — Qira’ah (Y)

25

20

Frekuensi

Histogram Item 3

ltem 3

Sumber Data: Output IMB SPSS Statistic 25

Item 3 menunjukkan bahwa kemampuan responden dalam mengenali dan

mengklasifikasikan sebuah kata ke dalam pola tasrif yang benar tergolong baik.

Sebanyak 22,50% (9 orang) responden berada pada kategori sangat baik, 55,00% (22)

berada pada kategori baik, dan 22,50% (9 orang) berada pada kategori cukup,

sedangkan tidak ada responden (0%) yang berada pada kategori kurang. Dengan

demikian, kemampuan responden pada item ini dapat dikategorikan baik.

Tabel 4.9 Deskripsi Item 4 Tes Kemampuan Maharah Al — Qira’ah (Y)

shorof yang diajarkan dalam

kitab Shorof Galappo

No. Deskripsi Pilihan (%) Hasil
SB B C K
4. Pemahaman terhadap kaidah-kaidah | 40% | 47,5% | 12,5% | 0% | Baik
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Gambar 4.5 Data Frekuensi Tes Kemampuan Maharah Al — Qira’ah (Y)

Histogram Item 4

Frekuensi

ltem 4

Sumber Data: Output IMB SPSS Statistic 25
Item 4 menunjukkan bahwa kemampuan responden dalam menganalisis struktur
sintaksis kalimat secara mandiri tergolong baik. Sebanyak 40% (16 orang) responden
berada pada kategori sangat baik, 47,5% (19 orang) berada pada kategori baik, dan

12,5% (5 orang) berada pada kategori cukup, sedangkan tidak ada responden (0%)

yang berada pada kategori kurang. Dengan demikian, tingkat pemahaman responden

pada item ini dapat dikategorikan baik.

3. Pengaruh Penguasaan Kitab Sharaf Galappo Terhadap Maharah Al — Qira’ah
Peserta Didik Tingkat Bacaan Sharaf Pondok Pesantren Al — Risalah
Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar

a. Analisis Data Statistik Inferensial
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Berikut hasil dari uji normalitas:
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Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov Test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirmoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Penguasaan 238 40 Looo ,83a 40 oo
Kemampuan a2 40 00 BE4 40 001

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber Data: Olah Data Statistical Product and Service Solutions (SPSS) V.25

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji normalitas yang menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk, bahwa data penelitian pada variabel penguasaan kitab
Sharaf Galappo (X) dan kemampuan maharah al -qgira’ah (Y) tidak berdistribusi
normal. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi (Sig.) pada kedua uji tersebut yang
semuanya lebih kecil dari 0,05. Pada variabel penguasaan kitab Sharaf Galappo, nilai
Sig. sebesar 0,000 baik pada uji Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk,
sedangkan pada variabel kemampuan maharah al — gira’ahdiperoleh nilai Sig. sebesar
0,001 pada kedua uji. Karena seluruh nilai signifikansi kurang dari taraf signifikansi
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak memenuhi asumsi normalitas. Dengan
demikian, pengujian menggunakan korelasi Pearson Product Moment tidak digunakan
karena data tidak berdistribusi normal sehingga digunakan uji alternatif yaitu korelasi
Spearman Rank, metode statistik non-parametrik yang tidak mensyaratkan data
berdistribusi normal.

2) Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen bersifat linear atau tidak. Adapun hasil uji linearitas

sebagai berikut.
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Tabel 4.11 Hasil Uji Test for Linearity

ANOVA Table

sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Kemampuan * Between Groups  (Combined) 3130,086 17 184,652 723 750
[FEETEEEE: Linearity 1722,208 1 1722205 6,746 016
Deviation from Linearity 1416881 16 88,655 347 883
Within Groups 5616,107 22 255278
Total 8755,194 39

Sumber Data: Olah Data Statistical Product and Service Solutions (SPSS) V.25

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil uji linearitas, bahwa uji ini dilakukan untuk
mengetahui apakah hubungan antara variabel kemampuan Maharah Al — Qira’ah (Y)
sebagai variabel dependen dan penguasaan kitab Sharaf Galappo (X) sebagai variabel
independen bersifat linear. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada
baris Linearity berada di bawah 0,05, yang berarti terdapat hubungan linear yang
signifikan antara kedua variabel tersebut. Selain itu, nilai signifikansi pada baris
Deviation from Linearity berada di atas 0,05, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
penyimpangan yang signifikan dari hubungan linear. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara variabel penguasaan kitab Sharaf Galappo (X) dan
kemampuan Maharah Al — Qira’ah (Y) memenuhi asumsi linearitas.

3) Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara
dua variabel interval. Uji hipotesis dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product
Moment apabila data berdistribusi normal. Namun, apabila data tidak berdistribusi
normal, maka digunakan uji alternatif yaitu korelasi Spearman Rank. Dari hasil uji
normalitas data sebelumnya, diketahui bahwa data tidak berdistribusi normal sehingga
uji hipotesis dilakukan menggunakan korelasi Spearman Rank.

Adapun pengujian yang dilakukan yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.12 Hasil Uji Hipotesis Korelasi Spearman Rank

Correlations

Fenguasaan Kemampuan

Spearman's rho  Penguasaan  Correlation Coefficient 1,000 ,463"
Sig. (2-tailed) . 003

I 40 40

Kemampuan  Correlation Coefficient ,463" 1,000

Sig. (2-tailed) 003 .

I 40 40

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber Data: Olah Data Statistical Product and Service Solutions (SPSS) V.25

Berdasarkan Tabel 4.10 hasil uji hipotesis menggunakan korelasi Spearman Rank,
bahwa terdapat hubungan antara variabel kitab Sharaf Galappo (X) dan kemampuan
Maharah Al — Qira’ah (Y). Hal ini terlihat dari nilai koefisien korelasi (Correlation
Coefficient) sebesar 0,463. Untuk mengetahui tingkat korelasi dan kekuatan hubungan
antara kedua variabel, maka digunakan interpretasi koefisien korelasi dari Sugiyono,

sebagai berikut:

Tabel 4.13 Pedoman Untuk Memberi Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi

No. Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,00-0,199 Sangat Rendah
2 0,20-0,199 Rendah
3 0,40-0,599 Sedang
4 0,60-0,799 Kuat
5 0,80-1.000 Sangat Kuat

Sumber: Buku Karya Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
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Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rank diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,463 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003. Berdasarkan pedoman
interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2019), nilai 0,463 berada pada
interval 0,40-0,599, sehingga tingkat hubungan antara penguasaan Kitab Sharaf
Galappo dan kemampuan Maharah Al-Qira'ah termasuk dalam kategori sedang. Selain
itu, nilai signifikansi 0,003 < 0,05 menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan
secara statistik. Dengan demikian, terdapat hubungan positif dan signifikan dengan
tingkat hubungan sedang antara penguasaan Kitab Sharaf Galappo dan kemampuan
Maharah Al-Qira'ah peserta didik tingkat bacaan Sharaf Pondok Pesantren Al-Risalah

Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar. Oleh karena itu, H; diterima dan Hditolak.

4) Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel independent (X) terhadap variabel dependen (Y). Adapun pengujian yang
dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4.14 Model Summary Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Model Summary

Change Statistics

Std. Error F
R Adjusted of the R Square | Chang Sig. F
Model | R | Square | R Square | Estimate | Change e df1 df2 Change
1 ,306 | ,093 ,069 14,04630 ,093 3,912 1 38 ,055

a. Predictors: (Constant), Penguasaan

Sumber Data: Olah Data Statistical Product and Service Solutions (SPSS) V.25
Berdasarkan Tabel 4.11 hasil uji regresi linear sederhana, terlihat bahwa

hubungan antara kitab Sharaf Galappo dan kemampuan Maharah Al — Qira’ah
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tergolong lemah, dengan nilai R sebesar 0,306. Nilai R Square sebesar 0,093
menunjukkan bahwa penguasaan kitab Sharaf Galappo hanya memberikan kontribusi
sebesar 9,3% terhadap kemampuan Maharah Al — Qira’ah, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,055 > 0,05
menunjukkan bahwa model regresi ini belum signifikan. Artinya, penguasaan kitab
Sharaf Galappo belum dapat secara kuat dan signifikan mempengaruhi kemampuan
Maharah Al — Qira’ah.
Tabel 4.15 Hasil Uji Signifikansi Model Regresi (Uji F/ANOVA)

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 771,846 1 771,846 3,912 ,055P
Residual 7497,347 38 197,299
Total 8269,194 39
a. Dependent Variable: Kemampuan
b. Predictors: (Constant), Penguasaan

Sumber Data: Olah Data Statistical Product and Service Solutions (SPSS) V.25

Berdasarkan Tabel 4.12 tentang hasil uji signifikansi model regresi (uji
F/ANOVA), diperoleh nilai F hitung sebesar 3,912 dengan nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,055. Nilai signifikansi ini lebih besar dari taraf signifikansi yang umum
digunakan, yaitu 0,05 (0,055 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan
variabel independen, yaitu penguasaan kitab Sharaf Galappo (X) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen yaitu kemampuan Maharah Al — Qira’ah (Y).
Dengan demikian, model regresi yang digunakan belum mampu menjelaskan
hubungan yang signifikan antara variabel penguasaan kitab Sharaf Galappo terhadap

kemampuan Maharah Al — Qira’ah. Hal in1 mengindikasikan bahwa sebagian besar



56

variasi dalam variabel kemampuan Maharah Al — Qira’ah masih dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model yang diteliti.

Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Regresi Linear Sederhana (Uji t)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
) (Constant) 54,561 12,597 4,331 ,000
Penguasaan ,307 ,155 ,306 1,978 ,055
a. Dependent Variable: Kemampuan

Sumber Data: Olah Data Statistical Product and Service Solutions (SPSS) V.25

Berdasarkan Tabel 4.13, hasil uji regresi linear sederhana (uji t) menunjukkan
bahwa nilai konstanta sebesar 54,561 dengan tingkat signifikansi 0,000, dapat diartikan
bahwa nilai tersebut signifikan. Artinya, jika variabel penguasaan kitab Sharaf
Galappo bernilai nol maka nilai kemampuan Maharah Al — Qira’ah berada pada angka
54,561. Sementara itu, variabel penguasaan memiliki koefisien regresi sebesar 0,307
dengan nilai signifikansi 0,055 karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa penguasaan kitab Sharaf Galappo tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kemampuan Maharah Al — Qira’ah.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Penguasaan Kitab Sharaf Galappo Peserta Didik Tingkat Bacaan Sharaf
Pondok Pesantren Al — Risalah Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar (X)

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif, penguasaan Kitab Sharaf Galappo
peserta didik di Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga, Kabupaten Polewali
Mandar berada pada kategori baik, dengan nilai rata-rata sebesar 79,88. Dari data

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah memiliki kemampuan yang
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cukup baik dalam memahami konsep-konsep dasar Sharaf, meliputi tashrif, pola
wazan, serta pembentukan kata dalam bahasa Arab. Nilai rata-rata tersebut
mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung telah mampu
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman peserta didik.

Nilai rata-rata tersebut juga menggambarkan bahwa mayoritas peserta didik
telah mencapai tingkat penguasaan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran Kitab Sharaf Galappo telah dilaksanakan secara
cukup efektif, baik dari segi penyampaian materi, latihan, maupun bimbingan yang
diberikan oleh ustadz/ustadzah. Meskipun demikian, kategori “baik” juga
menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk peningkatan, terutama dalam upaya
pemerataan pemahaman di antara peserta didik.

Jika ditinjau dari nilai median sebesar 87,00 yang lebih tinggi dari nilai rata-
rata, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memperoleh nilai yang
tinggi. Namun, adanya nilai modus sebesar 64,00 mengindikasikan bahwa masih
terdapat kelompok peserta didik yang berada pada kategori sedang. Kondisi ini
menunjukkan adanya ketimpangan tingkat penguasaan antar peserta didik, sehingga
diperlukan perhatian lebih terhadap peserta didik yang masih mengalami kesulitan
dalam memahami materi sharaf.

Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran bahasa yang menyatakan bahwa
penguasaan struktur bahasa, termasuk sharaf, memerlukan latihan yang berulang dan
bimbingan yang intensif. Dalam pembelajaran yang dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan akan membantu peserta didik dalam memahami pola perubahan kata dan
struktur bahasa Arab secara lebih mendalam. Dengan demikian, hasil penelitian ini

mendukung dan memperkuat teori tersebut dalam konteks pembelajaran di pesantren.
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Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik berada pada
interval nilai 90 — 100 dengan frekuensi 14 orang (35%). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat kelompok peserta didik yang memiliki tingkat penguasaan sangat baik. Selain
itu, terdapat 13 peserta didik (32,5%) pada interval 60 — 69 dan 10 peserta didik (25%)
pada interval 80 — 89. Sementara itu, hanya sebagian kecil peserta didik yang berada
pada interval 70 — 79 dan 50 — 59. Distribusi ini menunjukkan bahwa tingkat
penguasaan peserta didik cenderung tinggi, namun masih terdapat variasi kemampuan.

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa meskipun sebagian besar peserta didik
telah mencapai kategori tinggi, masih terdapat kelompok yang membutuhkan
peningkatan pemahaman. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan kemampuan dasar,
tingkat pemahaman konsep, serta intensitas belajar masing-masing peserta didik. Oleh
karenanya diperlukan strategi pembelajaran yang lebih variatif dan adaptif untuk
mengakomodasi perbedaan tersebut.

Berdasarkan grafik histogram menunjukkan bahwa distribusi nilai cenderung
mengarah pada kategori tinggi, yang berarti sebagian besar peserta didik memiliki
penguasaan yang baik terhadap materi. Namun, penyebaran data yang cukup luas,
ditunjukkan oleh nilai standar deviasi sebesar 14,49, mengindikasikan bahwa
kemampuan peserta didik tidak homogen. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun hasil
secara umum baik, pemerataan hasil belajar masih perlu ditingkatkan. Proses
pembelajaran yang melibatkan pemahaman fashrif, analisis wazan, serta latihan
pembentukan kata telah memberikan dampak positif terhadap kemampuan peserta
didik. Latihan yang dilakukan secara berulang dan bimbingan langsung dari
ustadz/ustadzah menjadi faktor penting dalam meningkatkan pemahaman peserta didik

terhadap materi sharaf.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguasaan Kitab
Sharaf Galappo berada pada kategori baik dan telah mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Namun, masih terdapat variasi kemampuan antar peserta didik yang
menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya merata. Oleh karena itu,
diperlukan upaya peningkatan melalui pemberian latihan tambahan, pendekatan
pembelajaran yang lebih diferensiatif, serta penguatan bimbingan bagi peserta didik
yang masih berada pada kategori sedang ke bawabh.

2. Kemampuan Maharah Al — Qira’ah Peserta Didik Tingkat Bacaan Sharaf
Pondok Pesantren Al — Risalah Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar (Y)

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif, kemampuan Maharah al-gira’ah
peserta didik Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar
berada pada kategori baik, dengan nilai rata-rata sebesar 79,09. Dari data menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik telah memiliki kemampuan membaca dan
memahami teks bahasa Arab dengan cukup baik, yang mencakup aspek ketepatan
pengucapan, kelancaran membaca, serta pemahaman terhadap struktur kata dan kaidah
bahasa Arab.

Nilai rata-rata tersebut menggambarkan bahwa mayoritas peserta didik telah
mencapai tingkat kemampuan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran Maharah al-
qira’ah. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang diterapkan di pesantren
telah berjalan secara efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab
berbahasa Arab. Meskipun demikian, kategori “baik” menunjukkan bahwa masih
terdapat ruang untuk peningkatan, terutama dalam memperkuat kemampuan analisis
dan pemahaman yang lebih mendalam.

Jika ditinjau dari nilai median sebesar 84,13 dan modus sebesar 93,75 yang

lebih tinggi dari nilai rata-rata, hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta
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didik memperoleh nilai tinggi. Kondisi ini menunjukkan adanya kecenderungan
dominasi kemampuan pada kategori tinggi. Selain itu, nilai skewness sebesar -0,242
memperlihatkan bahwa distribusi data sedikit miring ke kiri, yang berarti lebih banyak
peserta didik memperoleh nilai tinggi dibandingkan nilai rendah. Namun nilai standar
deviasi sebesar 14,56 menunjukkan bahwa masih terdapat variasi kemampuan antar
peserta didik, meskipun dalam batas yang wajar. Rentang nilai yang cukup luas, yaitu
dari 54 hingga 100, menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik berada pada
kategori sedang hingga sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun secara
umum kemampuan peserta didik baik, pemerataan hasil belajar masih perlu
diperhatikan.

Berdasarkan analisis per item menunjukkan bahwa pada item pertama, yaitu
ketepatan pengucapan dan kelancaran membaca sebagian besar peserta didik berada
pada kategori sangat baik dan baik, masing-masing sebesar 40%. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan dasar membaca peserta didik sudah berkembang dengan baik, yang
menjadi fondasi penting dalam Maharah al-gira’ah. Tidak adanya responden pada
kategori kurang menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta didik telah memiliki
kemampuan membaca yang memadai. Pada item kedua, kemampuan memahami dan
mengidentifikasi perubahan bentuk kata kerja, mayoritas peserta didik berada pada
kategori baik (50%), diikuti kategori sangat baik dan cukup masing-masing sebesar
25%. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik telah mampu memahami perubahan
bentuk kata kerja (tashrif) dengan cukup baik, meskipun masih terdapat sebagian yang
perlu meningkatkan pemahamannya.

Selanjutnya, pada item ketiga yang berkaitan dengan kemampuan mengenali
dan mengklasifikasikan kata ke dalam pola tasrif yang benar, sebagian besar peserta

didik berada pada kategori baik (55%). Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik telah
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memiliki kemampuan yang cukup dalam mengidentifikasi pola kata dalam bahasa
Arab, yang merupakan bagian penting dalam memahami teks secara keseluruhan. Pada
item keempat, yaitu pemahaman terhadap kaidah-kaidah shorof yang diajarkan dalam
Kitab Shorof Galappo, mayoritas peserta didik berada pada kategori sangat baik (40%)
dan baik (47,5%). Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran shorof memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca dan memahami
teks bahasa Arab, khususnya dalam aspek analisis struktur kata dan kalimat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
Maharah al-qira’ah peserta didik berada pada kategori baik dengan dominasi pada
tingkat kemampuan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
mengintegrasikan pemahaman tashrif, pola kata, dan kaidah bahasa Arab telah
memberikan dampak positif terhadap kemampuan membaca peserta didik.

Temuan ini juga sejalan dengan teori pembelajaran bahasa Arab yang
menyatakan bahwa penguasaan kaidah bahasa (qawa ‘id), khususnya nahwu dan
shorof, sangat berperan dalam meningkatkan kemampuan membaca (gira ‘ah). Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa kemampuan Maharah al-qira’ah
tidak terlepas dari penguasaan aspek gramatikal yang menjadi dasar dalam memahami
teks berbahasa Arab. Meskipun demikian, masih terdapat variasi kemampuan antar
peserta didik yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya
merata. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan melalui strategi pembelajaran
yang lebih variatif, pemberian latihan yang berkelanjutan, serta bimbingan yang lebih
intensif bagi peserta didik yang masih berada pada kategori cukup, sehingga seluruh

peserta didik dapat mencapai tingkat kemampuan yang lebih optimal.
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3. Pengaruh Penguasaan Kitab Sharaf Galappo Terhadap Maharah Al — Qira’ah
Peserta Didik Tingkat Bacaan Sharaf Pondok Pesantren Al — Risalah
Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penguasaan Kitab Sharaf Galappo terhadap kemampuan

Maharah al-gira’ah peserta didik di Pondok Pesantren Al-Risalah Batetangnga

Kabupaten Polewali Mandar. Tahapan analisis dimulai dengan uji normalitas, yang

menunjukkan bahwa data pada kedua variabel tidak berdistribusi normal. Hal ini

dibuktikan dengan nilai signifikansi pada uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk
yang seluruhnya lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, analisis korelasi yang
digunakan adalah korelasi Spearman Rank sebagai alternatif dari Pearson Product

Moment.

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara variabel penguasaan

Kitab Sharaf Galappo (X) dan kemampuan Maharah al-gira’ah (Y) bersifat linear.

Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi pada baris Linearity yang lebih kecil dari

0,05 serta nilai Deviation from Linearity yang lebih besar dari 0,05. Temuan ini

mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel memiliki pola yang searah

dan dapat dianalisis lebih lanjut untuk melihat tingkat keeratan hubungan.
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan korelasi Spearman Rank,

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,463 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003.

Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan

antara penguasaan Kitab Sharaf Galappo dan kemampuan Maharah al-qgira’ah. Arah

hubungan yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi penguasaan peserta didik

terhadap materi sharaf, maka kemampuan membaca dan memahami teks bahasa Arab
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juga cenderung meningkat. Namun demikian, nilai koefisien korelasi yang berada pada
kategori sedang menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak terlalu kuat.

Hasil ini sejalan dengan teori pembelajaran bahasa Arab yang menyatakan
bahwa penguasaan kaidah bahasa (qawa ‘id), khususnya Sharaf, memiliki kontribusi
dalam meningkatkan kemampuan membaca (gira’ah). Pemahaman terhadap
perubahan bentuk kata dan pola wazan membantu peserta didik dalam mengenali
makna kata dalam teks, sehingga mempermudah proses pemahaman bacaan. Dengan
demikian, secara teoritis terdapat keterkaitan yang erat antara penguasaan sharaf dan
kemampuan membaca.

Namun demikian, hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa
pengaruh penguasaan Kitab Sharaf Galappo terhadap kemampuan Maharah al-gira’ah
tidak signifikan secara statistik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar
0,055 yang lebih besar dari 0,05. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,093 menunjukkan bahwa variabel penguasaan hanya memberikan kontribusi
sebesar 9,3% terhadap kemampuan Maharah al-qira’ah, sedangkan sisanya sebesar
90,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Hasil uji F (ANOVA) juga memperkuat temuan tersebut, di mana nilai
signifikansi sebesar 0,055 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan belum
mampu menjelaskan pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan
dependen. Dengan kata lain, secara simultan penguasaan Kitab Sharaf Galappo belum
memberikan pengaruh yang berarti terhadap kemampuan Maharah al-gira’ah.

Selanjutnya, hasil uji t menunjukkan bahwa variabel penguasaan memiliki
koefisien regresi positif sebesar 0,307, yang berarti bahwa setiap peningkatan
penguasaan akan diikuti oleh peningkatan kemampuan Maharah al-qira’ah. Namun,

karena nilai signifikansinya sebesar 0,055 lebih besar dari 0,05, maka pengaruh



64

tersebut tidak signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
terdapat kecenderungan hubungan positif, pengaruhnya belum cukup kuat untuk
digeneralisasikan.

Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan Maharah al-gira’ah tidak
hanya dipengaruhi oleh penguasaan Sharaf semata, tetapi juga oleh berbagai faktor
lain, seperti penguasaan nahwu, kosakata (mufradat), intensitas latihan membaca,
metode pembelajaran yang digunakan, serta motivasi belajar peserta didik. Dengan
demikian, penguasaan sharaf hanya merupakan salah satu faktor pendukung dalam
meningkatkan kemampuan membaca bahasa Arab.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara penguasaan Kitab Sharaf Galappo dan kemampuan
Maharah al-gira’ah, namun pengaruhnya secara langsung tidak signifikan. Hal ini
berarti bahwa hipotesis yang menyatakan adanya hubungan dapat diterima, tetapi
hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh yang signifikan tidak sepenuhnya
terbukti. Dengan demikian, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih
komprehensif dan integratif yang tidak hanya menekankan pada aspek sharaf, tetapi
juga mengembangkan kemampuan bahasa Arab secara menyeluruh. Upaya tersebut
dapat dilakukan melalui peningkatan latthan membaca, pengayaan kosakata, serta
penggunaan metode pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif, sehingga

kemampuan Maharah al-gira’ah peserta didik dapat berkembang secara optimal.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

Penguasaan Kitab Sharaf Galappo (X) peserta didik Pondok Pesantren Al —
Risalah Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar berada pada kategori baik,
dengan nilai rata-rata sebesar 79,88. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik telah mampu memahami konsep dasar Sharaf, seperti tashrif, pola
wazan, dan pembentukan kata dalam bahasa Arab. Meskipun demikian, masih
terdapat variasi kemampuan antar peserta didik, sehingga tingkat penguasaan
belum sepenuhnya merata.

Kemampuan Maharah al-gira’ah (Y) peserta didik Pondok Pesantren Al —
Risalah Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar juga berada pada kategori baik,
dengan nilai rata-rata sebesar 79,09. Peserta didik umumnya telah mampu
membaca teks bahasa Arab dengan cukup lancar, tepat dalam pengucapan, serta
memahami struktur kata dan kaidah bahasa Arab. Namun, masih terdapat
perbedaan kemampuan antar peserta didik yang menunjukkan bahwa hasil belajar
belum merata secara optimal.

Pengaruh Penguasaan Kitab Sharaf Galappo terhadap Maharah al-qgira’ah
peserta didik Pondok Pesantren Al — Risalah Batetangnga Kabupaten Polewali
Mandar dari hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan adanya hubungan
positif dan signifikan antara penguasaan Kitab Sharaf Galappo dan kemampuan

Maharah al-gira’ah, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,463 dan
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signifikansi sebesar 0,003. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi penguasaan
Sharaf, maka kemampuan membaca juga cenderung meningkat.

Namun, berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh bahwa
pengaruh penguasaan Kitab Sharaf Galappo terhadap kemampuan Maharah al-
qira’ah tidak signifikan secara statistik, dengan nilai signifikansi sebesar 0,055
(> 0,05) dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,093. Hal ini menunjukkan
bahwa penguasaan Sharaf hanya memberikan kontribusi sebesar 9,3% terhadap
kemampuan membaca, sedangkan sisanya sebesar 90,7% dipengaruhi oleh faktor
lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kedua
variabel, namun penguasaan Kitab Sharaf Galappo bukan merupakan satu-
satunya faktor yang secara signifikan mempengaruhi kemampuan Maharah al-
qira’ah peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi Pendidik (Ustadz/Ustadzah), diharapkan dapat mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih variatif dan integratif dalam pembelajaran bahasa Arab,
khususnya dengan mengombinasikan pembelajaran Sharaf, nahwu, dan latihan
membaca secara langsung. Selain itu, perlu memberikan perhatian khusus kepada
peserta didik yang masih berada pada kategori sedang agar kemampuan mereka
dapat meningkat secara merata.

2. Bagi Peserta Didik, diharapkan dapat meningkatkan intensitas belajar secara
mandiri, terutama dalam memperbanyak latihan membaca teks bahasa Arab

(gira’ah), memperkaya kosakata (mufradat), serta memperdalam pemahaman
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terhadap kaidah Sharaf dan nahwu, sehingga kemampuan membaca dapat
berkembang secara optimal.

. Bagi Lembaga/Pondok Pesantren, diharapkan dapat mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran melalui penyediaan sarana dan prasarana yang memadai,
serta pengembangan program pembelajaran yang lebih komprehensif dan
berkelanjutan dalam meningkatkan kemampuan bahasa Arab peserta didik.

. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang
mempengaruhi kemampuan Maharah al-gira’ah, seperti penguasaan nahwu,
kosakata, motivasi belajar, metode pembelajaran, dan lingkungan belajar,
sehingga diperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi kemampuan membaca bahasa Arab.
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Lampiran 1. Soal Tes Penguasaan Kitab Sharaf Galappo (X)

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH

I@_I JI. Amal Bakti, No. 8 Soreang 91131 Telp.

" PAE!E‘E (0421)21307

INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN ARTIKEL

INSTRUMEN LEMBAR TES
NAMA : KHAERUL ANAM
NIM/PRODI : 222020388204022/PENDIDIKAN BAHASA ARAB
FAKULTAS : TARBIYAH
JUDUL : PENGARUH PENGUASAAN KITAB SHARAF

GALAPPO TERHADAP MAHARAH AL-QIRA’AH
PESERTA DIDIK PONDOK PESANTREN AL-
RISALAH  BATETANGNGA = KABUPATEN
POLEWALI MANDAR

INSTRUMEN LEMBAR TES
1. TES PENGUASAAN KITAB SHARAF GALAPPO (X)

Petunjuk Umum:
a) Jawablah setiap soal dengan teliti dan benar.
b) Gunakan waktu seefisien mungkin.

c¢) Nilai maksimum tiap soal adalah 100.

\



1) Contoh Kisi-Kisi Tes

Jumlah Skor
Indikator Bentuk Soal
Soal Maksimum
Pemahaman konsep dasar Sharaf
(fi‘il tsulatsi, mujarrad, mazid, | FPilihan ganda S 25
Sfi'il tsulatst,
Kemampuan tashrif lughowi dan >
Isian singkat 5 25
istilahi
Identifikasi pola wazan Pilihan ganda 5 25
Penerapan kaidah Sharaf dalam »
‘ Uraian singkat 2 25
struktur kalimat bahasa Arab
Total 17 100
Contoh soal sebagai berikut:
SOAL PILIHAN GANDA

A. Pemahaman Konsep Dasar Sharaf
1. Fi ‘il tsuldasi mujarrad adalah fi il yang ...
A. Terdiri dari empat huruf asli
B. Terdiri dari tiga huruf asli tanpa tambahan
C. Terdiri dari tiga huruf dengan tambahan satu huruf

D. Mengalami perubahan pada dhamir saja

Vi



2. Yang termasuk contoh fi il tsulasi mujarrad adalah ...
AL S

B. (32

C. S

D. 3 Al

3. Fi‘il tsulasi mazid adalah fi il yang ...

A. Memiliki tiga huruf asli tanpa tambahan

B. Memiliki tiga huruf asli dengan tambahan satu atau dua huruf
C. Memiliki empat huruf asli

D. Tidak mengalami tashrif

4. Contoh fi ‘il tsulasi mazid adalah ...
A. s

B. Jiai

C.ae

D. b3

5. Perbedaan utama antara fi il mujarrad dan mazid terletak pada ...

A. Makna kalimat
B. Jumlah harakat
C. Jumlah huruf tambahan

D. Jenis isimnya

VI



B. Identifikasi Pola Wazan

6. Wazan dari kata & adalah ...
A. Jad

B. Jeld

C. (=

D. Jadl

7 Kata (+52 memiliki wazan ...
A. (=
B. (3
C. Jadl

8. Wazan dari kata alu adalah ...
A. Jel&

C. Jadl

D. Jel

9. Kata éjii termasuk wazan ...
A. J=d
B. (8
C. &l

10. Kata 8% memiliki wazan ...
A. Jab



C. Ja&il
D. adl

SOAL URAIAN

C. Kemampuan Tashrif Lughawi dan Istilahi
11. Sebutkan /i ‘il madi dari kata 5% |

Jawaban: ...........ooiiiiiiiiii

12. Bentuk fi ‘il mudari‘ dari J=2 adalah ...

Jawaban: ...,

13. Tuliskan bentuk mashdar dari fi il &33!

Jawaban: ...............c ..

14. Bentuk isim fa ‘il dari *= adalah ...

Jawaban: ...,

15. Bentuk isim maf“iil dari &S adalah ...

Jawaban: ...,

D. Penerapan Kaidah Sharaf dalam Struktur Kalimat Bahasa Arab
16. Jelaskan perubahan makna yang terjadi ketika fi il tsuldsi mujarrad berubah

menjadi fi il tsulast mazid, sertakan satu contoh!

17. Buatlah satu kalimat bahasa Arab yang mengandung fi‘il tsulasi mazid,

kemudian jelaskan wazan dan maknanya!



A Tovhur Bizal
e
- 0% 8)

/ q O LEMBAR SOAL PILIHAN GANDA DAN URAIAN

0 AN
A. Pemahaman Konsep Dasar Sharaf
1. Fi‘il tsulast mujarrad adalah fiil yang ...
A Terdiri dari empat huruf asli
8. Terdiri dari tiga hurufasli tanpa tambahan
C. Terdiri dari tiga huruf dengan tambahan satu hurul’
D. Mengalami perubahan pada dhamir saja

2. Yang termasuk contoh fiil tsulast mujarrad adalah ...
A .I'.h 1

B. 0¥
T

D. ;A

3. Fi*il tsuldst mazid adalah fi'il yang ...
A Memiliki tiga huruf asli tanpa tambahan
(/ ¥ Memiliki tiga huruf asli dengan tambahan satu atau dua huruf
C. Memiliki empat hurufasli
D. Tidak mengalami tashrif...

4. Contoh fi‘il tsulasi mazid adalah ...

Aol
B !

c
‘/ R ks

Xi



5. Perbedaan utama antara fi‘il mujarrad dan mazid terletak pada ...
A. Makna kalimat

B. Jumlah harakat
X Jumlah huruf tambahan

D. Jenis isimnya

B. Identifikasi Pola Wazan

6. Wazan dari kata & adalah ...
A &

B. Je4

D. 3

7.Kata o« memiliki wazan ...
A O
X
C gl
D. Jais

8. Wazan dari kata f-‘-: adalah ...
A el

c.adl

D. Jeli

9. Kata 338! termasuk wazan ...
A Jad
B. Jud
R
D. i

Xl
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10. Kata 38" memiliki wazan ...
A dd
s
K Jaid
D. Gl

SOAL URAIAN
C. Kemampuan Tashrif LughawT dan Istilahi
11. Sebutkan fi*il madr dari kata &5 1

Jawaban: .:,.:.:5

12. Bentuk fi*il mudari* dari J< adalah ...

13. Tuliskan bentuk mashdar dari fi‘il &3 |

4. Jawaban: &’_)3

9 14. Bentuk isim fiil dari 3~ adalah ...

PRV skt

-

15. Bentuk isim mgf‘gll dari <5 adalah ...
. o\
77 Jawaban: L‘?" IR0 NS K

D. Penerapan Kaidah Sharaf dalam Struktur Kalimat Bahasa Arab

16. Jelaskan perubahan makna yang terjadi ketika fi‘il tsulast mujarrad berubah menjadi fi*il
tsuldsT mazid, sertakan satu contoh!

17. Buatlah satu kalimat bahasa Arab yang mengandung fi*il tsulast mazid, kemudian
jelaskan wazan dan maknanya!

_ - wyorrad .

16. £ Fi'n Laulos1 mezid  Fidok memiliki hurue Vombohon con\okna, ;ﬂ,_,a’
Jlko ingin Mu\y:\oo\maa ke TU'W beu\dst wezid harve Menambahikan
2\ - AWZ
el g w e e

Xl



v’

Nama £ Mu\'mrhmu(l Aswad
kelae ™ *ush Rosyam NH (1 B Wudha

kelac - ¢ usk Rosyam NH

LEMBAR SOAL PILIHAN GANDA DAN URAIAN

) SOAL PILIHAN GANDA
A. Pemahaman Konsep Dasar Sharaf

1. Fi‘il tsulasT mujarrad adalah fi‘il yang ...

A. Terdiri dari empat huruf asli

B Terdiri dari tiga huruf asli tanpa tambahan

C. Terdiri dari tiga huruf dengan tambahan satu huruf
D. Mengalami perubahan pada dhamir saja

2. Yang termasuk contoh fi‘il tsulasi mujarrad adalah ...
A

B. 0«3
BB

D. Al

3. Fiil tsulast mazid adalah fi‘il yang ...
A Memiliki tiga huruf asli tanpa tambahan
H_ Memiliki tiga huruf asli dengan tambahan satu atau dua huruf
C. Memiliki empat hurufasli
D. Tidak mengalami tashrif...

4. Contoh fi‘il tsulasi mazid adalah ...
A o

B. !

C. g
k/w

XV



.

S

5. Perbedaan utama antara fi*il mujarrad dan mazid terletak pada
A Makna kalimat
B Jumlah harakat

g ' Jumlah huruf tambahan

D Jenis isimnya

B Identifikasi Pola Wazan

6. Wazan dari kata &5 adalah ...
Add

B =8

yais
D. Jail

7.Kata 3«5 memiliki wazan ...
A G4
}{ Jad
C Gl
D. Juis

8. Wazan dari kata 54 adalah ...
Koz

B Jai

C. Jail

D. Jeli

9. Kata 58! termasuk wazan ...
A Jud
B Jd

Wi

D. &

XV



145

10. Kata a3 memiliki wazan ...
A Jd
B Ok

e

D. 3l

SOAL URAIAN
C. Kemampuan Tashrif LughawT dan Istilaht
11. Sebutkan fi*il madT dari kata & |

Jawaban: ’u-\./

12. Bentuk fi‘il rgudm;i‘ dari J«4 adalah ...
Jawaban: ........ .,

13. Tuliskan benlus mashdar dari il g2
&2 D
Jawaban: .........f#7) .

Sl B

14. Bentuk isim f3"il dari Jiadalah ...
e
. Z
Jawaban: ........../% L

15. Bentuk isim n%nl‘ﬁ_[,dari 3K adalah ...
Jawaban: ....... Y.

\

D. Penerapan Kaidah Sharaf dalam Struktur Kalimat Bahasa Arab

16. Jelaskan perubahan makna yang terjadi ketika fi*il tsuldsT mujarrad berubah menjadi fi*il
tsulisT mazid, sertakan satu contoh!

17. Buatlah satu kalimat bahasa Arab yang mengandung fi*il tsuldst mazid, kemudian
Jjelaskan wazan dan maknanya! 1 :
Goilll U 5201
i )1k domr ¢ RS @
@' \/Lr—w’/ (m‘(?} Telah Eecbual mrk banqal« labe~ (ader

Telah memta e caluy (whi-lak’ 8 5kt danga Contiar

\® Jawaban

XVI
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%6 LEMBAR SOAL PILIHAN GANDA DAN URAIAN

SOAL PILIIAN GANDA
A. Pemahaman Konsep Dasar Shoral
1 Fitil 1sulast mujarrad adalah fi*il yang .
A Terdiri dari empat hurufasli
)B’ Terdiri dani tiga huruf asli tanpa tambahan
C. Terdiri dari tiga huruf dengan tambahan satu hurufl
D. Mengalami perubahan pada dhamir saja

2. Yang termasuk contoh fi*il tsulsT mujarrad adalah ...
A R
B &
/K NS
D. #:8

3 Fiil tsulast mazid adalah fi°il yang ...

W_Memiliki tiga huruf'asli tanpa tambahan

B. Memiliki tiga huruf asli dengan tambahan satu atau dua huruf
C Memiliki empat hurufasli

D. Tidak mengalami tashrif...

4. Contoh fi*il tsulasT mazid adalah ...
A ods

B

C 3

X

XVl



v

S

s

v

5. Perbedaan utama antara fi‘il mujarrad dan mazid terletak pada ...
A. Makna kalimat
B. Jumlah harakat

~& Jumlah huruf tambahan

D. Jenis isimnya

B. Identifikasi Pola Wazan

6. Wazan dari kata &8 adalah ...
A &b

B. Jeb

& Jad

D. 3l

7.Kata 0«3 memiliki wazan ...
A d4
B o4
C. gl
D. 3

8. Wazan dari kata s adalah ...
A Jels

B i

C. gl

D. Jeb

9. Kata %! termasuk wazan ...
A Jdd

B Jd
Nl

D. S

XVl



10. Kata 3% memiliki wazan ...
A

\/ B,

L

- < it
D. &l

SOAL URAIAN
C. Kemampuan Tashrif LughawT dan Istilaht

11. Sebutkan fi*il madr dari kata &3 |
Jawaban: ...

12. Bentuk fi‘il mudari* dari Js adalah ...

R, 5~
Jawaban: .......... A5/ ..

13. Tuliskan bentuk mashdar dari fi'il 5a32 |
Jawaban: (""J.-;

14. Bentuk isim fa‘il dari _)-:‘- adalah ...

S/
\/ Jawaban: ..lf’é

\/ 15. Bentuk isim maf'dl dari <25 adalah ...
2,4l
Jawaban: ........... L85 .. ..

D. Penerapan Kaidah Sharaf dalam Struktur Kalimat Bahasa Arab

16. Jelaskan perubahan makna yang terjadi ketika fi‘il tsulast mujarrad berubah menjadi fi*il

tsulds mazid. sertakan satu contoh!
Jza = @& Ber bua ?

)

! . minka Membua‘\' 5
17. Buatlalv satu kalimat bahasa Arab yang mengandung fi*il tsulast mazid. kemudian
jelaskan wazan dan maknanyal

7 tecerbual Jz;jé nmb?““ 2;; - ok
S Pure™ membyyk ;-7 3 e— T ’
croz 0 “Wf"buq‘ ' ‘f;ét’ “ \J_ j“(-.:: % ContScanner
mm!»_abua* W:, Lt e Dol congan
be J‘}gf
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LEMBAR SOAL PILIIAN GANDA DAN URAIAN

SOAL PILIHAN GANDA
A. Pemahaman Konsep Dasar Sharaf
1. Fi'il tsulasT mujarrad adalah fi‘il yang ...
A. Terdiri dari empat huruf asli

\// ® Terdiri dari tiga huruf asi tanpa tambahan

v/

C. Terdiri dari tiga huruf dengan tambahan satu huruf
D. Mengalami perubahan pada dhamir saja

2. Yang termasuk contoh fi‘il tsuldst mujarrad adalah ...
A S

B. 03

©«=

D&

3. Fi‘il tsulasi mazid adalah fi'il yang ...
A. Memiliki tiga huruf asli tanpa tambahan

\/ @ Menmiliki tiga huruf asli dengan tambahan satu atau dua huruf

C. Memiliki empat huruf asli
D. Tidak mengalami tashrif...

4. Contoh fi'il tsulast mazid adalah ...
A ol

B. il
e

(OFS

XX



5. Perbedaan utama antara fi‘il mujarrad dan mazTd terletak pada ...
@ Makna kalimat

B. Jumlah harakat
f C. Jumlah huruf tambahan

D. Jenis isimnya

B Identifikasi Pola Wazan
6. Wazan dari kata & adalah ...
A O&d

Ve

D. dadl

7.Kata (3«3 memiliki wazan ...
A J&d
VL,
C. gl
D. Jiis

8. Wazan dari kata .-‘-5 adalah ...
A Jeli
V' e
C.
D. Jel

9. Kata 538! termasuk wazan ...
A G4
B. &

1 ©adi

D. &

XXI



10. Kata 534 memiliki wazan ...
A d4d
B. Jais

(© deiza
D. &l

SOAL URAIAN
C. Kemampuan Tashrif LughawT dan Istilaht

11. Sebutkan fi*il maggsp kata &5 |

Jawaban: U.J-r

12. Bentuk fi‘il mud}ri‘ dgri Jsd adalah ...
78
Jawaban: ..........c] 383 ..

13. Tuliskan bentuk mashdar dari fi*il 5«32 !
v o/
Jawaban: ... 2L

14. Bentuk isim ﬂ‘i!aclafi b adalah ...
Jawaban: ..[';L/

o S

15. Bentuk isim m};‘ﬂl,dari <X adalah ...
=7
Jawaban: ....... &350

D. Penerapan Kaidah Sharaf dalam Struktur Kalimat Bahasa Arab

16. Jelaskan perubahan makna yang terjadi ketika fi'il tsulasi mujarrad berubah menjadi fi*il
tsuldst mazid, sertakan satu contoh!

17. Buatlah satu kalimat bahasa Arab yang mengandung fi*il tsulast mazid, kemudian
Jjelaskan wazan dan maknanyal

Jawaeban
horur .
7 L

1. Fiil tasue tsulasi tde me miliEd fambahan cContohr @
'Jlka ingin menqubahx /I»‘isolasi mazid harvs menambah kan | gtav 2

horvf Contohnya ! jﬁﬁJg \2 i
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Lampiran 2. Tabulasi Data Tes Penguasaan Kitab Sharaf Galappo(X)

Nama SOAL TOTAL
51|52 |53|54|55|5%6|57|58|50|510|511| 512|513 | 514 | 515 | 518 517

Fufaldi
Pratama 5|5|s5|s5|s5|s|5s5|s]s5| 5|5l a5 45 |1w|11] =4
Nuhammad
Fadil 5|5|s5|5s5|s5|s5|s5|s5|s5| 55| 54|55 4|l11]l12] =5
Mlifzal Ahga
Karana
Tamzil 5|s5|5|5|5|5]|5 5 5| 4] 3| 4| 9|10 89
Thdil 5|5|s5|5s5|s|s|s5|s|5] 5| 4|lalalalalels 87
Guatur  Arya
Dwivoea (5[5 |5|5]|56[5[5]|5)] 5] 4 4 3 4 4 8 8 85
Mouh FaufRE| 5 | 5| 5| 0| 5|5 |0 5|5 0 3 3 4 3 3 7 7 G5
Ferasyah
| Wirantaks s|s5|lo|lols|s|lslols]lolalaflalas]lale]7 83
HairilAnwar |5 |0 |5 |0|5|5|o|s5|s5| o043 |a|aflza]7]|s= 62
Irfan o|s5|s5|o|s|o|ls|s|lo|lo|3|3la3a]|a|3a]|7]|7 54
Muh Ifighilla | 5 (o |o|[5|5|5|5|0|5| 0| 4| 4| 3| 4] 3| 8] 8 B4
Alwianzvah 5|s5|(5|5|5|5|5|5|5]| 5|5 |55 | 4|5 |11]12]| 97
Eayyan
Saputra 5|5|5|5|5|5|s5|s5|s5] 5|5 a4l5s5]a|ls|1w|11| o4
AldoPamwmpw| 5 | 5|55 | 5|5 | 5|55 5| 5| 4| 5] 4| 5| 10|10 o3
FathurRizqy | 5 | 5| 5| 5| 5|5 |5 5|5 5| 4| 54| a| 4| 9|10 o0
Svahrullah 5|5|5|5|5|5|s5|s5|s5] 54| a4ala4]a]|la)ls]|os BE
Matnmb
Ajsam 5|5|5|5|5|5|s|5s5|s5] 5] 4]al3alala)lsa]los 87
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Ahmad
Furgan 5|5|s5|o|s|s5]lo]|s5|5] 03 3|l 3| 3 3 r B4
Eahmat
Anugra s|s5|olols|s|{s]lols|lola]l3]lalalalse]|7 63
Muh Sigit s|lo|s|o|s|s|lo|s5|5|of|4]| 3] 3|43 7| 8 62
Mvhammad
Fajrin o|s5|s5]lolslols]s5]o]l o3 3|l 3] 3 3 7| 7 54
Muhammad
Sultan s|o|lo|s5|s|s|s5|lo|5] of4] 43| 4] 3 B | &8 B4
AdeSetiawan | 5 | 5 |5 | 5| 5| 5| 5| 55| 5 | 5 55| 4| 5 |11|12] a7
Abd Mukhlis | 5 | 5|5 |5 |5|5|5|5|5( 5|5 45|45 [10]11] 94
Ahmad
Ehalid
Hidavatullah | 5| 55| 5| 5| 5|5 5|55 |5 | 4|5 |45 |10] 10| 93
Alfin Saputra

| Genesa 5|5|s5|5|s5|s5|s5]|s5|5]| 54544 a9 ]10] =0
MuhFurgem | 5 | 5|5 |5 | 5|5 | 5| 5|55 | 4| 4| 4|4 4] 3]s 88
Maszrul 5|s5|s5|5|s5|5|s5]|5]s5] 5| 4[4]3]a)]ala]os 87
Fawwas (3az
Graffar 5(s5|s5|lo|s|s5|lo|ls|s5]lol3falala)lalz]|7 2]
Miuh. Arzan 5({s5|o|o|s|5|s5|o|ls|o|4|3]|a4]|]2|a4|8]|7 63
Addarul
QbytmivHajir | 5 |0 | 5| 0| 5|50 5]5[ 0 4 3 3| 4 3 7 B G2
Muh Haidir | 5|5|5|5|5|5|5|5|5( 5|5 4|5 |45 |10]10] o3
Helmi
Iiubarag 5|s5|s5|5|s5|5|5s5|5|s5] 5| 4[4]4]a)]ala]os 88
Ardiansyah 5|5|5|5|5]|5 5 5 | 4| 5| 4| 4a| 4| 8|10 oo
Mvhammad
Rizley HCI 5(s5]|s5|5|5[5|5]|5[5] 5 | 4[4 3]4] 4| 8|39 BE
auhammad
Yusuf 5|5|5|s5|5(s5|s|5s|s5| 5|5 | 5| 4|55 |12[12] o8
Mhuh.  Fadil
Sunandar 5|s5|5|s5|5s|s|s|ls5] 5|5 4|5 ]a]|s5|w|l11] o4
Mivhammad
AzranFaghmi | 5|5 |5|5|5|5|5|5|5 5 4]4]a|3la]la]s 87
Muhammad
Aswad 5|8|5lo]ls|{s5]lols|s5]o0o]la]lalafla]la]lz7]s=s BE
Andy Tann s5|s5|o|ls|5(s5|s5]lols]l o045 44| 4]|1w|10] 78
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Lampiran 3. Uji Validitas Tes Penguasaan Kitab Sharaf Galappo (X)

Correlations

Soall  Soal2  Soal3  Soal4  Soal5  Soal6  Soal7  Soal8  Soal9  Soal1)  Soal!t  Soall2  Soal3  Soall4  Soal15  Soal16  Soal17  Penguasaan
Soal 1 Pearson Correlation 1 -096 -096 A b 1000" 115 096 1,000 281 403" 300 257 239" 205 300 1308 5"
Sig. (2-ailed) 554 554 037 s 000 481 554 000 079 010 052 110 032 065 060 085 008
N a0 a0 0 [ [ 40 40 a0 a0 a0 0 [ 40 40 a0 a0 a0 a0
Soal2 Pearson Correlation  -096 1 216 306 b pes 490" 216 o6 5147 082 268 470" 180 537 393" 293 46"
Sig. (2-taled) 554 181 054 . 554 001 181 554 001 515 095 002 265 000 012 067 001
N 0w 0 0 40 40 40 40 0 0 0 40 40 40 40 a0 0 40
Soal3 Pearson Correlation  -,096 216 1 157 boopse -2100 10007 096 5147 082 169 101 221 161 a0 42"
Sig. (2ailed) 554 181 33 ; 554 193 000 554 001 515 298 534 A7 3 A 033 007
N w  a 0 w0 0 I I w a4 0 w0 I I 0 0w« 0
Soal 4 Pearson Correlation 331" 306 157 1 S| e RETAI TR R T - MR S 11 N T 7t ST 867"
Sig. (2-ailed) W R | o m an 037 000 000 000 001 000 000 000 000 000
N 0 | L) L1} 0 40, i) L L] 40 L) i 40 4. kil L1 o0 i LS
Soal § Pearson Correlation b 0 S i3 B g J L b B b i3 b L} b b ] J
Sig. (2-ailed) | . Al s 1 : | |
N a0 a0 a0 [ [ 40 a0 a0 a0 40 [ [ 40 40 a0 a0 0 a0
Soal6 Pearson Corelation 1,000 - 096 -096 A b 1 115 096 1,000 281 403" 1309 257 330 205 300 305 5"
Sig. (2-ailed) 000 554 554 037 . 481 554 000 079 010 052 110 032 065 060 055 008
N a0 a0 a0 [ [ 40 40 a0 a0 a0 a0 40 40 a0 a0 a0 a0 a0
Soal7 Pearson Correlation 115 400" 200 2" X -115 1 -210 s 12" aee” 408" 47T 263 g2 608" 467" 568"
Sig. (2-taled) 481 001 193 000 3 481 193 481 000 001 001 002 102 000 000 002 000
N W 4 a0 ) 40 40 0 W w_ o« 4 40 40 40 w w0 40
Soal8 Pearson Correlaion ~~ -,096 26 10007 157 b0 -0 1 096 5147 082 169 101 22 161 a3 42"
Sig. (2-ailed) 554 181 000 33 . 554 193 554 001 515 298 534 A7 A A 033 007
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 0 40
S0al9 Pearson Correlation 1,000 -096 -096 a3 b 4 000" - 115 -096 1 281 403" 309 257 239 1295 300 305 415"
Sig. (2ailed) 000 554 564 037 3 000 481 554 079 010 052 110 032 065 060 085 008
N a0 a0 a0 [ 0w a0 L) a0 0 [ [ 4 40 a0 Ll i) )
So0al 10 Pearson Correlation 2 s s es0” 9 281 8127 s 281 1 g8 | 66" s8¢0 560 | 2t st 763 956"
Sig. (2-ailed) o9 oot 001 000 ST e 000 000 000 000 000 000 000 000
N a0 a0 a0 [ [ a0 a0 [ [ 40 4 a0 a0 a0 a0
Soal 11 PearsonComelation 403" 082 082 636 b 03 e 1 s s e | e | @55 830 756"
Sig. (2tailed) 010 615 615 000 010 001 615 010 000 001 000 000 000 000 000 000
N a0 a0 0 [ 40 40 40 0 a0 0 [ 40 40 4 a0 0 a0 a0
Soal 12 Pearson Correlation 309 268 A69 783" . 09 498" 169 09 66" 5127 1 408" s7dt 522" | s6" p13” 760"
Sig. (2-ailed) 052 095 298 000 . 052 001 298 052 000 001 009 000 o0 000 000 000
N 0 40 0 40 40 ) 0w« 0 40 40 40 40 40 40 0 40
Soal13 Pearson Correlation 257 470" A01 405" & 257 41T A0 267 518" 788" 408" 1 29 g gs0” 700" 697"
Sig. (2ailed) Mo 002 534 001 ; 110 002 534 110 000 000 008 156 000 000 000 000
N 0 40 0 40 40 40 40 40 0 40 4 40 40 40 40 0 0 40
Soal 14 Pearson Correlation 20 -180 21§19 g8 230 263 22 20 560 est” 579 229 1 422" g a3 603"
Sig. (2-ailed) 032 265 AT 000 . 032 102 A7 032 000 000 000 155 007 000 000 000
N 4 a0 a0 40 [ 4 ) ) a0 a0 4 a0 40 4 a0 i) % Q
Soal15 Pearson Correlation 205 530 A1 e7e” b 205 42" 161 205 712" gsg” 52" | g6 4" 1] @ | e 854"
Sig. (2tailed) 065 00 31 000 o5 o 3 065 00 000 001 000 007 00 000 000
N a0 a0 a0 [ [ 40 a0 a0 a0 a0 0 [ 40 40 a0 a0 a0 a0
S0al 16 PearsonComelaton 300 393 131 48 P a0 g8 40 30 g8 g gs6 gs00 | e | 412 TS 861"
~Sig. (2tailed) 060 012 42 000 060 000 A 060 000 000 000 000 000 000 000 000
N a0 a0 a0 0 40 4 40 40 a0 a0 0 40 40 40 a0 a0 a0 40
Soal17 Pearson Correlation 305 203 s & 305 467 37 s05 763" 830" 813" 00" ged” | a7 | a4 1 88"
Sig. (2ailed) 085 067 033 000 ; 055 002 ] 085 000 000 000 000 000 000 000 000
N P ) ) 40 W w0 0w« T ) 40 40 w w0 40
Penguasaan PearsonComelaon 415" 496" 4227 867" boas" sest 422 M5 es6" 7860 60"  ge7” 603" es4” 861" 8ss” 1
Sig. (2-ailed) 008 001 007 000 . 008 000 007 008 000 000 000 000 000 000 000 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 4 40 40 40 40 40 40 40 40

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
b. Cannot be computed because at least one of the variables is constant.
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Lampiran 4. Pedoman Tes Kemampuan Maharah Al — Qira’ah (Y)
2. TES KEMAMPUAN MAHARAH AL-QIRA’AH (Y)

1) Indikator Penilaian

Skor
Aspek yang Dinilai Deskripsi
Maksimum
) Ketepatan pengucapan dan kelancaran
Pelafalan dan kefasihan 25
membaca
Kemampuan untuk memahami dan
Pemahaman konsep tasrif | mengidentifikasi perubahan 25
bentuk kata kerja
Kemampuan Kemampuan untuk mengenali dan
mengidentifikasi pola mengklasifikasikan sebuah kata ke 25
(wazan) dalam pola tasrif yang benar
Pemahaman terhadap kaidah-kaidah
Penguasaan konsep teoritis | sharaf yang diajarkan dalam 25
kitab Sharaf Galappo
Total 100

Berikut bacaan tes maharah al — gira’ah:

el el Ciya g g sl 2300 il 5 ¢aua gl dudall Syl Ladll) g8 2,
LAQ‘OQ ‘gsJ;\ “_')A: Ghju.aéi.“q‘j);}‘4:\&9em“jd‘y‘d}id‘}uﬁ}ﬂ\‘juﬂiﬂguﬂﬁ\y&‘
?m‘ ) Ll ey c@

AL il ol g el gun g ¢ Cpmaall g ¢ 28y o ymy Jadll

Jxill Jila ¥ 5 a1 S e by ¥ Le iyl g
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2) Rubrik Penilaian Maharah al-gira’ah

Skor Kriteria

4 Sangat Baik (lancar, tepat, memahami konteks)
3 Baik (lancar dengan sedikit kesalahan)
2 Cukup (terbata-bata dan makna belum tepat)

1 Kurang (banyak kesalahan dan tidak memahami teks)

CATATAN PENELITI

.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

Mengetahui,
Dosen Pembimbing

e

Prof. Dr. Hj. Darmawati. S.Ag. M. Pd.
NIP. 197207031998032001
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Lampiran 5. Tabulasi Data Tes Maharah Al — Qira’ah

Kemampuan | Pengoasaan
Nama Peéafalaln dan lf'ema.hamal! A IenEidenE'.ﬁkasi Kgonnsep Akumulasi Nilai
efasihan Konsep Tasrif Pola (Wazan) Teoritis
Rifaldi Pratama 4 3 3 4 14.00 87.30
Muhammad Fadil 3 2 3 3 11,00 6873
Ififrsl Ahna Karans Tamzil 4 4 4 4 16,00 100,00
Ikl 2 3 2 3 10,00 (]
Guntur Arya Dwiyosa 3 3 3 3 12.00 73,00
Mubh. Rauf RS 4 3 4 4 15,00 0373
Feryasyah Wirantaka 2 2 3 1 9,00 36,23
Hairil Anwar 3 4 3 4 14.00 87.50
Irfan 4 4 3 4 15,00 93.73
Muh. Iftghilla 3 3 2 3 11.00 6873
Alwiansysh 4 3 4 3 14.00 8750
Rayyan Sapuira 2 3 2 2 9,00 36,23
Aldo Parumpu 3 2 3 3 11.00 6873
Fathur Rizrgy 4 4 4 3 13,00 93,73
Syahmllsh 3 3 3 4 13,00 8123
Mahyub Ajzam 2 2 2 3 900 5623
Ahmad Furgan 4 3 3 4 14.00 87.50
Rahmat Amgra 3 3 2 3 11,00 6873
Muh Sigit 4 4 4 4 16,00 100,00
Muhammad Fajrin 3 2 3 2 10,00 6250
Muhammad Sultan 2 3 2 3 10,00 (]
Ade Setizwan 3 3 3 3 1200 73,00
Abd. Mulkhlis 4 4 3 4 15.00
Ahmad Ehalid Hidayatullah 3 2 3 3 11.00
Alfin Saputra Genesa 4 3 4 4 1300
Mub. Furgon 2 2 3 2 9,00
Nasmul 3 4 3 4 14.00
Fawwas Gazy Gaffar 4 4 4 3 1300
Muh. Arsan 3 3 2 3 11,00
Addaml] Ghutniy Hajir 4 3 4 4 15.00
Miub. Haidir 2 1 2 1 2.0
Pelafalan dan Pemahaman Kemampuan Penguazaan
Nama Kefasiban Konsep Tasrif h{gngiden_ti.ﬁkasi Konzep Akumulasi
Pola (Wazan) Teoritis

Muh Arsan 3 3 2 3 11 00
‘Addarul Qhutniy Hajir ] 3 1 1 15,00
uh. Haidir 2 2 2 2 3.00
Helmni Mubarag 3 3 3 3 12,00
Ardiznsyah ] ] 3 1 15,00
NMuhammad Rizky HCI 3 2 3 3 11 00
A Muharemad Yusuf 4 3 3 4 1400
Iuh. Fadil Sunandar 2 3 2 3 10,00
Muhammad Azran Fahmi 3 3 3 3 12,00
Muhammad Aswad 4 4 3 4 15 00
Andy Tann 3 2 3 3 11.00
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Lampiran 6. Uji Validitas Tes Maharah Al — Qira’ah

Correlations
Item 1 Item 2 Item 3 Itemn 4 Nilai
tem1  Pearson Correlation 1 567 747" 738" 927"
 Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40
ltem 2  Pearson Correlation 567" 1 316" 633" 764"
Sig. (2-tailed) ,000 047 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40
ltem 3  Pearson Correlation 747" 316 1 445" 757"
Sig. (2-tailed) ,000 047 004 ,000
N 40 40 40 40 40
ltem 4  Pearson Correlation 738" 633" 445" 1 851"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 004 ,000
N 40 40 40 40 40
Nilai  Pearson Correlation 927" 764" 757 851" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 7. Surat Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

P KEMEMNTERIAMN AGAMA REPUELIK INDOMESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM MEGERI PAREPARE
% FAKULTAS TAREBITAH
Adasoat : N Amiad Bakti No. 8. Soraang, Kota Pavenace 31232 T ad22) 21300 B8 ngs)) 24304
PO Box 909 Parepare 9110, website - www.iainpare. ac.id amail: mail isinpare. ac.id
Homes @ B-4215/In 3%FTAR.OL/PP.O0CS 122035 31 Desember 2025
Sifat - Biasa
Lampiran - -
Hal © Permahonan 1zin Pelaksanaan Penelitian

¥ih. BUPATI POLEVFAL] MARDAR
Ciy. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Temmadu Satu Piribu

i
KAE. POLEWALI MANDAR

Assalarr Alaikurn We. Wh
Demgan ind disampaikan bahwa mahasiEwa nsitul Agama [slam Megeri Panspars :

Mairia : KHAERUL ANAM

TempatTgl. Lakir : RAPPOANG, 24 Agustus 2003

L] : 2220203888 204022

Fakultas { Program Studi : Tarbivah § Pendidikan Bahasa Arab

Semester + WL {Tuju)

Alarmat : BATETANGHNGA KEC, BINUAMRG KAB.POLEWALI MANDAR

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah BEUPATI POLEWALI MIANDAR dalam rangka
paEmuSunan Skripss yang berjudul :

PENGARLH PENGUASAAN KITAE SHARAF GALAFPO TERHADAP BAHARAH AL-CoRb AH PESERTA
DADIK PONDOK PESANTREN AL-FISGLAH BATETANGRGS KABUPATERN POLEWAL] MUuGMNDAR

Pelaksanaan penelitian ni direncanakan pada tanggal 30 Cesamber 2025 Sampai dengan Langgal
30 Januari 20Z6.

Demikian permabanan ini dsampaikan atas perkensan dan kerjgsarmanya discapkan berirma kasih.
Wirssalavmu Alaim W W

Wakil Dekan |,

Bahtiar, 5.A4., kA
HIP 197205051938031004
Tambusan -

1. Raktar lAIN Parepans

Paga @ L ol L, Copsviphib@afs 2015-2025 - {mahlis) Daoatak pads Thl: 3L Dac 2035 b - 0B30: 24
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Lampiran 8. Surat Izin Meneliti

PEMERINTAH KABUPATEN POLEWALL MANDAR
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERFADU SATU PINTU

A Marting el Mo 11 Pakkabata Pokieali, Kode Pos 912315
Whalbsing: dpmpisg. polsankal. ookl Emal Sp sl spipoaimethe bogo id

LEP PEMELITIAM
KOEOR: 500, 80 7.2 FSTFLIT PRIPT SRS

1. Purabran Monies Coberi Megan indanasis Nomss T Takae 305 pige pershatar Pemirsn Merian
Oalwm Megei Papublih edosssis Maomor 84 Talwn 3391 moisng Pedoman Pesad iisn
Fakarerdmi Pealiiias;

= Forsicwas Oesoak Kaboprsn Poésssll Warelse Foreer 3 Talbwn 2355 Terdaeg; Parubshsn sis
Porsl stas Cossrsh Hzrsar B Taban 3205 eniang Cirgeen eesl deers Tedn Foers irepeh iorsl 0 appeds
Zor Lambsps Tebsn Comsrsh Eabrap sien Polewell M
I blwrratheshan:
n. Giasd peireanasan aor RElSD AL SR
E. Suwrnd rebooerekasl ol Sosdn Pomsd Lo Bonges 2 s Podedk: Mamor:
B DS s bargrend T 1 7l 30 TVST0ES, Tpl OH5-0H -25005S

HEMELEINARN ITIRN
Kars : KHNERUL AM&N
R T OMNHKP TP :  11IRICIEEESTECT
dnal Porpuruan Tinggl @ WIHPARIFARLD
Faloilian : TARDIFAH
Juraenn : FERHDEAH BAHASH SAAD
Abwrai o DATETAMGRGHA HEC. RS RG

Lrisk ralabidonn parsd fisn di Pordch Peasricen & iasish Oesiaegege FKac Oiramng Kabupadas
Pamaul Warsder pars] dilnlo sk Fowcks B lwn e o'd Pebrossi 3155 eoroanl beypeda
SFEHGARLUN FERNGOESANMN FITAR SRR Gk AFFD TERHADNF B H A P ST 6
POSCERETA DD POHOOK FESAMTREN @ AL-FISSLAH DATETARGRGE HADUPATEM
POLEWALI MANO&R"

Fadapan idn persdliian ol dilsoe dengan ke n o sategni bariod:

1. Ssbalemn dan sensdsh maleboeroidoen tegaian baras maleporcan dii kepads Pesmerinia b

Ol T
3 Forsliiiac tidsk mersimpeng deni on o] dibenkas;
L Menizsl spreas permheran peruncsng-uncegen pasg brislas 2 mengindishion sdel miisdai

Bl T

4. verrwiahiar | e ek ss oopy ol peerssliiian ke packs S | Folesol | Rk u B Repals
Oiras Feraramas Kedal Zas PebeywranTeapsds Sai Pieb

Z. Surnd iwin peradliisn shee dicalbes des dirpsinbar fidsh berisias o pabds brmesis pemepeng e
T e e bk rerdaal e nis er-brpnise s el Zorma .

E Lrin peacelon rd besps bk oS basben sl dtnrsilonn.

Damikian in pereicsn rd 2 keborb e e uras dipasgunabsn sebapasTars marErm

Dol bk e, A | Fodessesl B o raciss
Padn inngpml 5 Jwraow 3036
Faram Ciron Pansramomn Kodsl Con Febwaran

| KEMESEH TR SUMBDHE, &P B 0
Papgemr : Pambina Liamrm bhedn
hi= - | TR R 1 TR

1 I.i'd.-':lt:'l“'lﬁll'l“

i i v ials ™ Bl g o -l " o't Ll e
i i Rl ol it e i Dl £ b Wl S | Bl Db e -l Pl P
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Lampiran 9. Surat Keterangan Selesai Meneliti

Pl s Sy
@ PONDOK PESANTREN AL-RISALAH BATETANGNGA

D

KEC. BINUANG KAB. POLEWALI MANDAR
PROV. SULAWES| BARAT
Alamt: & Poros Pe Biru Desa Batetangnga Kec. Birwang Kab, Pobman Sul-8ar Hp. DBSIS7099481, Emedk yyherisaholtary@gmed.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: 026/PPs.ARB/Ket.P/04/2026

;:

M

Yang bertanda tangan di bawah ini Direktur Makhadiyah Pondok Pesantren al-Risalah
Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar, menindak lanjut surat izin
penelitian yang dikeluarkan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu dengan No: 500.16.7.2/005/1PL/DPMPTS/1/2026

Menarangkan bahwa mahasiswa di berikut ini:

Nama: : KHAERUL ANAM

NIM 1 2220203888204022

Asal Perguruan  : JAIN PAREPARE

Fakultas : TARBIYAH

Jurusan : PENDIDIKAN BAHASA ARAB

Alamat : BATETANGNGA KEC. BINUANG KAB. POLEWALI MANDAR

Benar telah melaksanakan penelitian di al-Risalah Batetangnga Kabupaten Polewali
Mandar selama 1 bulan mulai bulan Desember s/d Januari 2026 dengan judul:

“PENGARUH PENGUASAAN KITAB SHARAF GALAPPO TERHADAP MAHARA
AL-QIRA’AH PESERTA DIDIK PONDOK PESANTREN AL-RISALAH
BATETANGNGA KABUPATEN POLEWALI MANDAR"”

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana semestinya.
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Lampiran 10. Dokumentasi

Gambar 5.1 Membagikan Lembar Soal Tes Kepada Santri

Gambar 5.2 Memberikan Arahan Kepada Santri Sebelum Pengerjaan Soal Tes
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Gambar 5.4 Proses Permohonan Izin Penelitian Kepada Direktur Makhadiyah Pondok
Pesantren Al-Risalah Batetangnga.
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BIODATA PENULIS

KHAERUL ANAM, Lahir pada tanggal 24 Agustus 2003, Anak
pertama dari tiga bersaudara. Ayah bernama Kadir dan Ibu bernama
Nahara. Adapun riwayat pendidikan penulis yaitu pada tahun 2009
mulai masuk Madrasah Ibtidaiyah (MI) DDI Kanang dan lulus pada
tahun 2015 Setelah itu Lanjut ke jenjang Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Pondok Pesantren Syekh Hasan Yamani dan lulus pada
tahun 2018. kemudian di lanjutkan dengan Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Syekh Hasan Yamani dan lulus pada tahun 2021

; dan melanjutkan S1 di Institut Agama Islam Negeri Parepare
dengan Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah. Penulis
menyelesaikan studi sarjana di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare pada
tahun 2026 dengan judul skiripsii “PENGARUH PENGUASAAN KITAB
SHARAF GALAPPO TERHADAP MAHARAH AL-QIRA’AH PESERTA
DIDIK PONDOK PESANTREN AL-RISALAH BATETANGNGA
KABUPATEN POLEWALI MANDAR”
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